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يمحرلا نحمرلا الله مسب 
 
لّقلبا ملّع يلذا لله دلحما,لّعي لم ام ناسنإلا ملّع  , ًادمحم من أ دهش أ و الله لإا له إا ل ن أ دهش أ
هدعب مبين ل يلذا لهوسر و هدبع ,دعب ا م  أ 
Setelah melalui proses dan usaha yang menguras tenaga serta pikiran, 
akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Untuk itu, segala puji dan syukur penulis 
panjatkan kehadirat Allah swt. atas segala limpahan berkah, rahmat, dan karunia-
Nya. Dia-lah Allah swt. Tuhan semesta alam, pemilik segala ilmu yang ada di 
muka bumi. 
Salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Rasulullah saw. sang 
teladan bagi umat manusia. Atas perjuangan beliau sehingga kebenaran dapat 
menyebar di bumi ini, walaupun beliau mendapatkan tantangan, halangan dan 
rintangan dari penentang kebenaran tetapi beliau tetap konsisten dalam 
menjalankan amanah dakwah yang diembannya. 
Penulis sepenuhnya menyadari akan banyaknya pihak yang berpartisipasi 
secara aktif maupun pasif dalam penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis 
menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada pihak yang 
membantu maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk 
dan motivasi sehingga hambatan-hambatan yang penulis temui dapat teratasi. 
Pertama-tama, penulis ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada 
kedua orang tua penulis, ayahanda H. Muhammad Nur HR dan ibunda tercinta Hj. 
Rabiah HJ yang selalu memberikan dorongan berupa doa dan nasehat kepada 
penulis, serta telah mengasuh dan mendidik penulis dari kecil hingga saat ini. 
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Penulis menyadari betul bahwa ucapan terima kasih tidak sebanding dengan 
pengorbanan yang dilakukan oleh keduanya. Serta kepada kakak dan adik-adik 
penulis yang tercinta, yang selalu memberikan semangat kepada penulis. Begitu 
pula penulis mengucapkan terima kasih kepada :  
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si. Selaku Rektor UIN Alauddin Makasar 
beserta wakil Rektor I, II, dan III. 
2. Prof. Dr. H. Muh. Natsir Siola, M.A. Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar beserta wakil dekan I, II, dan III. 
3. Dr. H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag. Selaku ketua jurusan Tafsir Hadis dan Dr. H. 
Aan Farhany, Lc. M.Ag. Selaku sekretaris Jurusan Tafsir Hadis| atas petunjuk 
dan arahannya selama penyelesaian kuliah. 
4. Dr. H. Muh. Sadik Sabry, M. Ag. dan Dr. Hasyim Haddade, M.Ag. Selaku 
pembimbing I dan II yang telah memberi arahan, koreksi, pengetahuan baru 
dalam penyusunan skripsi ini, serta membimbing penulis sampai tahap 
penyelesaian.  
5. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik yang secara konkrit memberikan bantuannya baik langsung maupun 
tak langsung. 
6. Keluargaku tercinta yang telah memberikan motivasi, materi dan dorongan 
serta selalu memberikan semangat sehingga penyusun dapat menyelesaikan 
skripsi ini. 
7. Teman-teman pengurus Forum Silaturahmi Mahasisiwa Alumni DDI-AD 
Mangkoso (FOSMADIM) dan sahabat-sahabat seperjuangan Prodi Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir angkatan 2011 serta kawan-kawan KKN Reguler UIN 
Alauddin Makassar angkatan 50  “Kita Untuk Selamanya,” canda dan tawa, 
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suka dan duka yang telah dilalui semoga ukiran kenangan indah tidak luntur 
ditelan masa.  
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah 
diberikan bernilai ibadah di sisi-Nya, dan semoga Allah swt. senantiasa meridohi 
semua amal usaha yang peneliti telah laksanakan dengan penuh kesungguhan serta 
keikhlasan. 
Pada kenyataannya, walaupun menerima banyak bantuan dari berbagai 
pihak, pada dasarnya yang bertanggung jawab terhadap tulisan ini adalah penulis 
sendiri. Terakhir penulis harus sampaikan penghargaan kepada mereka yang 
membaca dan berkenan memberikan saran, kritik atau bahkan koreksi terhadap 
kekurangan dan kesalahan yang pasti masih terdapat dalam skripsi ini. Semoga 
dengan saran dan kritik tersebut, skripsi ini dapat diterima dikalangan pembaca 
yang lebih luas lagi di masa yang akan datang. Semoga karya yang sangat 
sederhana ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 
هتكاربو الله ةحمرو كميلع ملاسلاو 
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 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B.  Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 














































































i i  اِ 
 d}ammah 
 









 ـكَ ػيْػ كَ  : kaifa 
 كَؿ ـيْ ػ كَ  : haula 
C. Ma>ddah 
 Ma>ddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 




            Nama 
Huruf  dan 
Tanda 
     Nama 
... َا  |
...ىَ  





a dan garis di atas 
 
ىــ ِ  
 




i dan garis di atas 
وـُــ   d}amah danwaw u>   u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 كَت  كَػ  : ma>ta 









fath}ah dan ya 
 
ai a dan i  يْىكَػ 
 
fath}ah dan wau 
 







قِ  : qi>la 
 ـُتـيْـُػـػكَ  : yamu>tu 
 
D. Ta >’Marbu>t}ah 
 Transliterasi untuk ta marbu>t}ahyaitu dengan mengganti bunyi ‚t‛ menjadi 
‚h‛. 
Contoh: 
 قِؿ كَ يْ  اا ـُ ـػكَ يْككَر : raud}ah al-at}fa>l 
  ـُ كَػػ قِ  كَػ ػيْ كَا ـُ ـػكَػيْ ـقِ ػ ـكَ ػيْ كَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ـُ ػػ ـكَ ػ ـيْ ػ
قِ يْػ كَا : al-h}ikmah 
E. Syiddah (Tasydi>d) 
 Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 كَ ـػكَػبّ كَر : rabbana> 
 كَ ـػػيْكَػ ـبّ ػكَ  : najjai>na> 
 ـُـبّ ػ كَ ػيْػ كَا : al-h}aqq 
 ـُـبّ ػ كَ ػيْػ كَا : al-h}ajj 
 ـكَ ػقِػبّ ـُػ  : nu‚ima 
 وٌّكــُ ػكَ  :‘aduwwun 
F. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ؿا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
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sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
 ــُ ػ ـيْكَػ بّل كَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ـُ ػكَػ كَلػيْػ زَّل كَا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 ـُ كَ ػ يْػكَ ػيْػ كَا : al-falsafah 
 ـُدكَ ػقِػػـػيْػ كَا : al-bila>du 
G. Hamzah 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 كَفيْكــُ ػـُ  كَػ   : ta’muru >na 
 ـُءـيْكَػـبّػيْػ كَا  : al-nau’ 
 ءٌء ـيْ ػ كَ   : syai’un 
 ـُتـيْػ قِ ـُ   : umirtu 
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 




Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
I. Lafz} al-Jala>lah (لله ) 
 Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 قِاا ـُ يْػ 
قِد     di>nulla>h  قِاا قِ قِ     billa>h 
 Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ـُقػ قِاا ـقِ ـكَ ػيْػػ كَر يْ قِ  ـيْ  hum fi> rah}matilla>h 
J. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>h ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaih al-sala>m 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
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Skripsi ini berjudul “Makr dalam Perspektif al-Qur’an (Kajian Tahli>li> 
Terhadap QS Ibra>hi>m/14: 46”. Kajian tentang perilaku makr ini merupakan hal yang 
selalu aktual untuk dibahas, karena perilaku makr merupakan sikap dari para 
penentang kebenaran. Sedangkan kebenaran tidaklah dapat bersanding dengan 
keburukan. Oleh karena itu, pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah mengkaji 
tentang hakikat makr, bentuk, dan urgensi dari perilaku makr.  
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan 
tafsir. Penelitian ini tergolong library research, data dikumpulkan dengan mengutip, 
menyadur, dan menganalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis) 
terhadap literatur yang representatif dan mempunyai relevansi dengan masalah yang 
dibahas, kemudian mengulas, dan menyimpulkannya. 
Setelah mengadakan penelusuran tentang makr pada QS Ibra>hi>m/14: 46 
ditemukan bahwa perilaku makr merupakan salah satu perilaku orang-orang kafir, 
sehingga menjadi ciri bagi mereka. Adapun ketika makr disandarkan kepada Allah 
swt. maka hal itu merupakan balasan terhadap makr orang-orang kafir. Sehingga 
sekecil dan sebesar apapun upaya makr yang dilakukan oleh orang-orang kafir untuk 
menghalangi tegaknya kebenaran pasti akan mendapatkan balasan dari Allah swt. 
berupa makr yang lebih baik.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perilaku makr dalam al-Qur’an 
sangat bertentangan dengan ajaran Islam.  Sehingga setiap individu ataupun 
kelompok harus menghidarkan diri dari perbuatan ini. Agar tercipta tatanan 





A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu aspek yang utama untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan 
akhirat adalah menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman dalam kehidupan. Sebab, al-
Qur’an merupakan petunjuk bagi manusia. Ia memberikan landasan kokoh 
bagaimana manusia berpikir dan bertindak dengan benar. Tak hanya itu, al-Qur’an 




Al-Qur’an adalah cahaya serta penerang, dengan adanya al-Qur’an maka 
diperoleh pula pembebas dari kesalahan dan kecurangan serta didalamnya terdapat 
penawar segala penyakit yang ada dalam jiwa manusia, sebagaimana yang terdapat 
dalam QS. al-Isra'/17: 82. Namun berbeda halnya dengan orang kafir, ketika mereka 
diserukan ayat-ayat al-Qur’an, kekafiran mereka akan semakin bertambah. Olehnya 
itu, mereka berpesan satu sama lain agar tidak mendengarkan al-Qur’an karena 




Bahkan yang lebih parah lagi, mereka melakukan penolakan dengan berbagai 
macam cara untuk menghalangi tersebarnya al-Qur’an. Ini terbukti dengan 
banyaknya riwayat tentang perlawanan kaum kafir. Seperti yang dilakukan oleh 
                                                             
1Sutarmadi H. Ahmad, Islam dan Masalah Kemasyarakatan(Cet. I Jakarta: Penerbit 
Kalimah, 1999) h. 43. 
2Syekh Mohamad Motawalli as-Sya‘rawi, Meniti Jalan Menuju al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: 





paman Nabi yaitu Abu Lahab sebagaimana yang diabadikan dalam al-Qur’an 
dengan turunnya QS. al-Laha>b/111.
3
 
Berbagai macam upaya yang mereka lakukan, baik dengan cara yang lunak, 
seperti membujuk beliau dengan rayuan yang bersifat keduniaan; seperti harta dan 
kedudukan,
4
 atau dengan cara menawarkan kepada beliau bahwa mereka bersedia 
mengikuti ajakan dengan syarat Muhammad juga mau mengikuti agama mereka. 
Tentang peristiwa ini, turun QS. al-Ka>firun/109
5
 sebagai penegasan dari Allah 
bahwa masalah ibadah adalah hal yang prinsipil dan tidak mengenal tawar menawar. 
Dalam rangka menghalangi dakwah Islamiyah dan al-Qur’an, orang-orang 
Quraisy bersekongkol dengan pendeta-pendeta Yahudi karena mereka adalah ahli 
kitab yang menyeru kepada Tauhid, barangkali orang-orang Quraisy menemukan 
argumentasi-argumentasi di kalangan mereka yang bisa dipergunakannya untuk 
membantah wahyu yang diturunkan kepada Nabi, padahal waktu itu Yahudi 
merupakan salah satu musuh Islam dan Rasulnya karena mereka berkeyakinan 
bahwa Nabi yang sedang dalam penantian (al-Muntaz}or) adalah dari kelompok Bani 
Israil bukan dari bangsa Arab, maka pendeta Yahudi mengisyaratkan kepada orang-
orang Quraisy agar menanyakan kepada Nabi tentang tiga persoalan (dengan 
catatan) jika Nabi bisa menjawab berarti memang Nabi yang diutus, tetapi jika 
tidak mampu menjawab berarti beliau adalah orang yang mengaku Nabi. Mereka 
(pendeta) mengatakan tanyalah kepadanya tentang anak muda yang pergi pada masa 
                                                             
3Jala>l al-Di>n al-Suyu>ti>y, Luba>b al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l, taqdi>m dan ta’li>q (Bairut: al-
Maktabah al-‘Asriyah, 1994), h. 257. 
4Abu> Muhammad ‘Abd al-Ma>lik bin Hi>syam, al-Si>rah al-Nabawiyah, Juz I (Cairo: Maktabah 
al-Jumhuri>yah, t.th.), h. 226. 
5Abu> al-Hasan A<li ibn Ahmad al-Wa>hidi>, Asbab al-Nuzul (Cairo: Maktabah al-Mutanabbi, 





pertama, tentang orang yang tawaf dan tentang ruh. Maka turunlah wahyu sebagai 
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan ini bahwa anak muda yang pergi 
mengungsi pada masa pertama mereka adalah Ashabul kahfi dan al-Qur’an telah 
menyebutkan tentang cerita mereka sebagai jawaban dari pertanyaan yang kedua 
bahwa seorang laki-laki thowaf itu adalah Zulkarnaen (Alexander yang agung) yang 




Bentuk keseriusan dan kegigihan orang-orang kafir Quraisy dalamberusaha 
menghalangi tersebarnya dakwah Nabi Muhammad saw. dibuktikan dengan 
penyusunan rencana yang sangat teliti dan terstruktur. Sebagaimana yang 
digambarkan dalam QS. Ibra>hi>m/14: 46. 
ارُو وَ عِ دْ وا رُ دْ عِ ا وَو رُ وَ عِ ا دْ رُ رُ دْ وَ ا وَ وَ ا دْ 
إِ
و وَ ا دْ رُ رُ دْ وَ ا عِ للَّهِاوا وَ دْ عِ وَ ا دْ رُ وَ دْ وَ او رُ وَ وَ ا دْ وَ وَ  
Terjemahnya: 
Dan sungguh mereka telah membuat tipu daya padahal Allah (mengetahui 
dan akan membalas) tipu daya mereka. Dan sesungguhnya tipu daya mereka 
tidak mampu melenyapkan gunung-gunung.
7
 
Ayat tersebut menyebutkan bahwa usaha mereka itu diistilahkan dengan 
makr atau tipu daya dan daya upaya seperti dalam terjemahnya, yaitu berupa 
rencana untuk menggagalkan dakwah Rasulullah saw. 
Berangkat dari kenyataan yang telah dipaparkan diatas, maka akan 
dilakukan penelitian yang dituangkan dalam skripsi ini. Penyusun menganggap perlu 
                                                             
6
Muhammad Ismail Ibrahim, Sisi Mulia al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Rajawali, 1986), h. 13. 
7Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya Dilengkapi dengan Kajian Us }u>l 





untuk melakukan penelitian ini agar muncul gambaran yang konprehensip mengenai 
makr menurut pandangan al-Qur’an. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka 
perlu adanya pembatasan masalah supaya terarah dan tersistematis dalam 
pembahasannya. Maka penulis membatasi permasalahan dalam penulisan skripsi ini 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana hakikat tentang makrdalam al-Qur’an ? 
2. Bagaimana wujud makr berdasarkanQS. Ibra>hi>m/14: 46? 
3. Bagaimana urgensi makr dalam QS. Ibra>hi>m/14: 46? 
C. Pengertian Judul 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini, 
maka penulis terlebih dahulu menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam judul 
skripsi ini. Skripsi ini berjudul ‚Makr dalam Perspektif al-Qur’an (Kajian Tahli>li> 
terhadap QS.Ibra>hi>m/14: 46).‛ Untuk mengetahui alur yang terkandung dalam judul 
ini, maka penulis menguraikan maksud judul tersebut yang pada garis besarnya 
didukung tiga istilah. Yakni: ‚Makr‛, ‚al-Qur’an‛ dan ‚Tahli>li>‛. 
1. Makr 
Makr yang dimaksud dalam judul ini adalah makryang disebutkan dalam al-
Qur’an. Dalam kamus al-munawwir kata makr  berarti ‚menipu, memperdaya, 
menimbun dan siasat.‛8Bukan makar yang ada dalam bahasa Indonesia, karena 
dalam bahasa Indonesia kata ini merupakan istilah yang lumrah dipergunakan dalam 
                                                             
8
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: 





hukum dan politik, yang bermakna usaha-usaha yang hendak menjatuhkan 
pemerintahan yang sah atau meronrong keamanan negara dan  bentuk 
pemerintahan,
9
 baik peorangan ataupun kelompok. Hal ini tidak berarti 
mengabaikan pengertian istilah tersebut yang dikenal dalam bahasa Indonesia, 
tetapi tetap dijadikan sebagai perbandingan makna, karena kesamaan bunyi pasti 
ada kedekatan makna. 
Selain itu, kata makar dalam bahasa Indonesiamempunyai beberapa arti, 
yaitu: 1) akal busuk; tipu muslihat, 2) perbuatan (usaha) dengan maksud hendak 
menyerang (membunuh) orang, dsb, 3) perbuatan (usaha) menjatuhkan 
pemerintahan yang sah.
10
 Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia dicantumkan 
bahwa ‚makar‛ adalah awal pelaksanaan kehendak untuk melakukan tindak pidana, 
misalnya niat atau kehendak untuk membunuh kepala Negara, menggulingkan 
pemerintah.
11
Dan dalam kamus hukum tidak jauh dari makna ini, yaitu kejahatan 







                                                             
9Djoko Prakoso, Tindak Pidana Makar Menurut KUHP(Cet. I; Jakarta: Ghalia Indonesia, 
1986), h. 33. 
10Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 
2001), h. 702. 
11Tim Redaksi, Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 10 (Cet. I; Jakarta: PT Cipta Adi 
Pustaka, 1990), h. 59. 












 Sedangkan menurut 
istilah, al-Qur’an adalah: 
ا تو ت بااووق لموا،افح صلموافيابوت لموا،االمس ا يلعااللهالىصاا محمالىعاونزلمواز علموااللهامكلا




Kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw. secara 
mutawatir yang tertulis dalam mushaf dan membacanya adalah ibadah. 
Menurut ulama us}u>l al-Fiqh adalah kalam Allah yang diturunkan 
olehnya melalui perantaraan malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah 
Muhammad bin Abdullah dengan lafaz yang berbahasa Arab dan makna-
maknanya yang benar untuk menjadi hujah bagi rasul atas pengakuannya 
sebagai rasul, menjadi undang-undang bagi manusia yang mengikutinya.
16
 
Sedangkan definisi al-Qur’an menurut ulama ‘ulu>m al-Qur’an adalah 
kalam Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad saw. dan termaktub dalam mushaf, dinukilkan secara mutawatir 




                                                             
13Louis Ma'luf, al-Munjid fi> al-Lugah (Bairu>t: Da>r al-Masyriq, 1977), h. 711. 
 14Abu> al-H{usain Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yis al-Luga>h, Juz V (t.p.: 
Ittih}a>d al-Kita>b al-‘Arabi>, 1423 H/ 2002 M), h. 65. 
15Muhammad ‘Abd al- ‘Azi>m al- Zurqa>ni>, Mana>h}il al-‘Irfa>n, Juz I (Cet. I; Bairu>t:  Da>r al- 
Fikr, 1996), h. 15.   
16
Abdul Wahhab Khallaf, ‘Ilmu Us}ul Fiqh, terj. Muhammad Zuhri dan Ahmad Qarib (Cet. I; 
Semarang: Dina Utama, 1994), h. 18. 






Tahli>li> biasa juga disebut dengan metode analitis yaitu menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an dengan memaparkan berbagai aspek yang terkandung di dalam ayat-
ayat yang sedang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di 
dalamnya sesuai keahlian dan kecenderungan dari mufassir yang menafsirkan ayat-
ayat tersebut. 
Dalam menerapkan metode ini biasanya mufassir menguraikan makna yang 
dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan 
urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang 
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya, 
latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum 
maupun sesudahnya (muna>sabah), dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang 
telah dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut; baik yang 
disampaikan oleh Nabi, sahabat, maupun para tabi’i>n, dan tokoh tafsir lainnya.18 
Metode tafsir tahli>li> ini sering dipergunakan oleh kebanyakan ulama pada 
masa-masa dahulu. Namun, sekarangpun masih digunakan. Para ulama ada yang 
mengemukakan kesemua hal tersebut di atas dengan panjang lebar (it}na>b), seperti 
al-Alusy, al-Fakhr al-Razi>, al-Qurt}ubi dan Ibn Jarir al-T{abari>. Ada juga yang 
menemukakan secara singkat (ijaz), seperti Jalal al-Din al-Suyu>t}i>, Jalal al-Di>n al-
Mahalli> dan al-Sayyi>d Muhammad Farid Wajdi. Ada pula yang mengambil 
pertengahan (musawah),  seperti Imam al-Baidawi, Syeikh Muhammad ‘Abduh, al-
Naisabu>ri>, dan lain-lain. Semua ulama di atas sekalipun mereka sama-sama 
                                                             
18Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an; Kajian Kritis Terhadap Ayat-ayat yang 





menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan metode tahli>li>, akan tetapi 
corak tahli>li>masing-masing berbeda.19 
Dalam penulisan skripsi ini penulis tidak mengangkat seluruh ayat yang 
berbicara tentang makryang terdapat dalam al-Qur’an, tetapi hanya mengkaji ayat 
QS. Ibra>hi>m/14: 46. 
D. Tinjauan Pustaka 
Setelah melakukan pencarian rujukan, terdapat beberapa buku yang terkait 
dengan skripsi yang berjudul ‚Makr dalam Perspektif al-Qur’an (Kajian Tahli>li> 
terhadap QS. Ibarahim/14: 46)‛. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan 
bahwa skripsi ini belum pernah ditulis oleh penulis lain sebelumnya. Atau tulisan ini 
sudah dibahas namun berbeda dari segi pendekatan dan paradigma yang digunakan. 
Adapun buku yang terkait dengan judul skripsi ini sebagai berikut : 
Abdul Muin Salim dalam bukunya ‚Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-
Qur’an‛ beliau menyebutkan bahwa aktifitas yang menghalangi atau memusuhi 
seruan Nabi dan menyesatkan rakyat dan ajaran agama, al-Qur’an menggunakan 
istilah Makr.20 Kata ini merupakan kontradiktif dengan konsep siasah dan hukum. 




Yusuf al-Qardhawi> bersama Ahmad al-‘Assal dalam bukunya ‚al-Isla>m 
Baina Syubuhati ‘al-D}a>llin wa Akaz\ibi ‘I-Muftarin‛yang kemudian diterjemahkan 
                                                             
19‘Ali Hasan al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir(Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada, 
1994), h. 41-42. 
20
Abdul Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur’an (Cet. III; Jakarta: 
Rajawali Pers, 2002), h. 168. 





ke dalam bahasa Indonesia oleh Syafril Halim dengan judul ‚Islam ditengah 
Serangan Para Musuh‛.22 Buku ini berisi tentang keberadaan musuh Islam yang 
akan selalu melakukan tipu daya serta kebohongan untuk menjatuhkan agama Islam 
dan didalam buku ini pula dibahas tentang pembelaan-pembelaan terhadap 
kebohongan serta tipu daya yang dilakukan oleh musuh Islam. 
Selain dari kedua buku yang telah penulis sebutkan diatas, penulis juga 
merujuk kepada kitab-kitab tafsir, seperti dalam Tafsir al-Misbah  yang dikarang 
oleh M. Quraish Shihab, beliau menafsirkan QS. Ibra>hi>m/14: 46 dengan 
menyebutkan tentang jenis makr.23 Begitupun dalam Tafsir fi> Zila>lil Qur’an yang 
dikarang oleh Sayyid Qut}b, beliau menafsirkan QS. Ibra>hi>m/14: 46 dengan 
menjelaskan kesia-siaan tipu daya orang-orang kafir yang dialamatkan kepada Nabi 
dan muslimin.
24
 Penafsiran Sayyid Qut}b tidak berbeda jauh dengan penafsiran 
Hamka dalam kitab Tafsir al-Azhar.25 
Dengan demikian, dari beberapa literatur yang telah disebutkan, penulis 
tidak menemukan pembahasan yang khusus tentang konsep makrdengan analisis 
semantik dan metode tafsir tahl>li. Sementara dalam skripsi yang berjudul ‚Makr 
dalam Perspektif al-Qur’an (Kajian Tahli>li> terhadap QS. Ibra>hi>m/14: 46) yang 
dibahas oleh penulis akan menjelaskan makna dari makr itu sendiri. Dalam 
                                                             
22Yusuf al-Qardhawi> bersama Ahmad al-‘Assal dalam bukunya, al-Isla>m Baina Syubuhati al-
D}a>llin wa Akaz\ibi ‘I-Muftarin‛ yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh 
Syafril Halim dengan judul ‚Islam ditengah Serangan Para Musuh‛ (Cet. I; Jakarta: CV. Firdaus, 
Februari 1990). 
23M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan Keserasian al-Qur’an,Vol. 7 (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 77. 
24Sayyid Quthb, Tafsir fi Zilalil Quran: Di Bawah Naungan al-Qur’an, Jilid 7 (Cet. I; 
Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h. 112. 
25Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka), Tafsir al-Azhar, Juz 13 & 14 (Singapura: 





pembahasan ini akan menggunakan kajian tahli>li> terhadap ayat pembahasan. 
Sehingga pembahasan lebih mendalam dan meyebutkan penafsiran-penafsiran dari 
beberapa mufassir.  
E. Metodologi Penelitian 
Penulis menguraikan metode yang dipakai adalah penelitian yang mencakup 
di dalamnya jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data dan 
metode pengolahan data serta metode analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Penulis menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
26
 
Penelitian ini bertujuan mendekskripsikan penafsiran tentang makr dalam al-Qur’an 
secara sistematis dan cermat. Oleh karena itu, penelitian ini melakukan kajian 
kepustakaan (library research) dengan obyek utamanya QS. Ibra>hi>m/14: 46 
2. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang dimaksudkan adalah metode yang menjelaskan 
perspektif yang digunakan dalam membahas objek penelitian atau pengumpulan 
pola pikir yang digunakan untuk membahas objek penelitian.
27
 Objek studi dalam 
kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Olehnya itu, penulis menggunakan metode 
pendekatan penafsiran al-Qur’an dari segi tafsir Tahli>li>. Adapun prosedur kerja 
metode Tahli>li> yaitu: menguraikan makna yang dikandung oleh al-Qur’an, ayat 
                                                             
26Penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Lihat Lexy J. 
Moeleng, Metodologi Penelitian Kualitatif(Cet. XXVI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 2-3. 
Lihat pula Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 22. 
27Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,Skripsi, 





demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutannya di dalam mushaf, 
menguraikan berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti 
pengertian kosa kata, konotasi kalimat, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan 
ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya (muna>sabah) dan tidak 
ketinggalan pendapat-pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan tafsir ayat-
ayat tersebut, baik dari Nabi, sahabat, para tabi‘in maupun ahli tafsir lainnya.28 
3. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 
research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan 
pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia dengan 
mencari buku yang sesuai dan memilih tulisan yang perkaitan dengan ayat yang 
diangkat dalam skripsi ini. 
Studi ini menyangkut ayat al-Qur'an, maka sebagai kepustakaan utama 
dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur'an. Sedangkan kepustakaan yang 
bersifat sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya penulis menggunakan 
buku-buku keislaman dan artikel-artikel yang membahas  tentang makr. 
Sebagai dasar rujukan untuk QS. Ibra>hi>m/14: 46,yang diperlukan dalam 
membahas skripsi ini, al-Mu’jam al-Mufahras li al-fa>z\ al-Qur’an al-‘Azi>m karya 
Muhammad Fua>d ‘Abd al-Baqi>, tafsir al-Qur’a>n; Tafsir fi- Zilalil al- Qur’a>n, Tafsir 
al-Misbah, Tafsir al-Maraghi, Tafsir Ibnu Kas}i>r, Tafsir al-Mana>r, Tafsir al-Azhar, 
Tafsir al-Baida>wi, dsb. 
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4. Metode Pengolahan dan Analisis Data. 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka 
penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Langkah awal akan digunakan metode deskripsi guna menggambarkan 
keadaan obyek atau materi dari peristiwa tanpa maksud mengambil keputusan atau 
kesimpulan yang berlaku umum. Jadi metode ini bukan untuk pembahasan, tetapi 
digunakan untuk penyajian data atau informasi materi terhadap sejumlah 
permasalahan dalam bentuk apa adanya saja. Dengan kata lain, semua data dan 
informasi yang berkaitan dengan tafsir al-Qur’an yang dikutip dari berbagai sumber 
akan disajikan dalam bentuk apa adanya. 
b. Selanjutnya pada tahap kedua akan digunakan metode komparasi untuk 
membandingkan informasi yang satu dengan yang lain. Hal ini dimaksudkan agar 
lebih dapat mengungkap bagaimana kandungan Ayat-ayat yang bersentuhan 
langsung dengan judul skripsi ini. 
c. Pada tahap ketiga digunakan metode analisis, guna memilih dan 
mempertajam pokok bahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk konsepsional dan 
menyelidiki kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian yang bersifat 
terbatas. Maka untuk efektifnya kerja metode ini, penulis akan menggunakan 
penalaran ilmiah dengan pola berpikir (logika) induktif sebagai pisau analisis 
kerjanya.29 
 
                                                             
29Logika induktif adalah mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang 
lingkup yang khas dan terbatas untuk menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang 
bersifat umum. Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu Edisi Revisi (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 





F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui hakikat makr dalam al-Qur’an 
b. Untuk mengetahui wujud makr dalam QS Ibra>hi>m/14: 46. 
c. Untuk mengetahui urgensi makr dalam QS Ibra>hi>m/14: 46 
2. Kegunaan 
Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan 
judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu pengetahuan 
dalam kajian tafsir. 
b. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur'an tentang makr yang 







GAMBARAN UMUM TENTANGMAKR 
A. Pengertian Makr 
Kata makr ditinjau dari lughawi berasal dari bahasa arab ركم -ركيم -اركم  
yang berarti ‚menipu, memperdaya, menimbun dan siasat.‛1 Dalam kitab mu‘jam 
maqa>yis al-lugah, makrmemiliki dua makna pokok, yakni: ‚  "عاَدًِخماَو ُءاَيِتْحِلِا  
(memperdaya dan tipu muslihat) dan  "قا َّسما َُلَاَدَخ"  (betis berotot).
2
 Selain makna 
tersebut, di dalam kitab-kitab kamus dan mu‘jam diperoleh juga beberapa makna 
lain yang dapat dikembalikan pada makna pokok tersebut.
3
 Seperti dalam kitab lisa>n 
al-‘arabi: ‚ َةيْفُخ ِْفِ ٌلاَيِتْحِا ‛(tipu daya yang menutupi), mu‘jam al-wa>sit} ‚ ُعا ََّداا‛ 
(yang bersifat tipuan) dan dalam kamus al-muh}it} ‚ةَْعيَِداا ‛ (penipuan).4 
Term makr dengan segala bentuk kalimatnya banyak terdapat dalam al-
Qur’an. Tidak kurang dari 15 kali, yaitu pada surat al-‘Ara>f/7: 99 (2 kali); Yu>nu>s/10: 
21 (2 kali); al-Ra’d/13: 42; Ibra>hi>m/14: 46 (2 kali); al-Nah}l/16: 50 (2 kali), 51; 
Saba’/34: 33; Fa>t}ir/35: 43 (2 kali), 33; dan pada surah Nuh}/71: 22 yang berbentuk 
mas}dar. Dalam bentuk fi‘il ma>d}i disebut sebanyak 10 kali, yakni pada surah A<li 
‘Imra>n/3: 54 (2 kali); al-Ra’d/13: 42; Ibra>hi>m/14: 46; al-Nah}l/16: 26, 45; al-
Mu’minu>n/23: 45; al-Naml/27: 50 (2 kali); dan pada surah Nu>h}/71: 22. Fi‘il mud}a>ri’ 
                                                             
1Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997), h. 1352. 
2Abu>al-H{usai>n Ahmad ibn Fa>ris ibn Zakaria, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz V (Bairut: Da>r 
al-Fikr, 1979), h. 345. 
3Lihat Abu> al-Fad{l Jama>l al-Di>n Muhammad ibn Mukrim ibn Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz 5 
(Cet. III; Bairut: Da>r S{a>dir, 1414H.), h. 183-184, dan Tim Redaksi Maj’ma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, 
al-Mu‘jam al-Wa>sit}, Juz 2 (Cet. III; Kairo: Maj’ma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, 1985), h. 916. 
4Majid al-Di>n al-T}ahir Muhammad bin Ya’qu>b, Kamus al-Muh}}it}, Jilid I (Bairut: Muassasah 





disebutkan sebanyak 11 kali, yakni pada surah al-An‘a>m/6: 123 (2 kali); al-Anfa>l/8: 
30 (3 kali); Yu>nus/10: 21; Yu>suf/12: 102; al-Nah}l/16: 127; al-Naml/27: 70; dan pada 
surah Fa>t}ir/35: 10. Sementara dalam bentuk isim fa>‘il hanya disebutkan sebanyak 3 
kali, yaitu pada surah A<li ‘Imra>n/3: 54 (2 kali); dan surah al-Anfa>l/8: 30.5 
Adapun kata makr ditinjau dari segi istilah memiliki beberapa pengertian, 
seperti yang dikemukakan oleh para ulama: 
1. Al-Asfaha>ni: 
 " َ ْي ِ ِ دد َْلي   َ َْلما  ُ ْ َ" 




 " ٍااَااَدُمَو ٍَةيْفُخ ِفِ ِااَسَْفم ِ  ُْعسما" 




3. Wahbah al-Zuhaili: 
 "بَِست َْيَ ْنَُكي َْمماَم َلَِا ْهِب رْوُكْمَْمم ِ ِضَِْفي  ِْفَخ ُ ِْبَْدت"  




                                                             
5M. Ishom el-Saha dan Saiful Hadi, Sketsa al-Qur’an: Tempat, Tokoh, Nama dan Istilah 
Dalam al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Lista Fariska Putra, 2005), h. 420. 
6Al-Ra>gib al-As{faha>ni, Mufrada>t Alfa>z{ al-Qur’a>n, tahqi>q S{afwa>n ‘Adna>n Da>wu>di > (Cet. I; 
Damaskus: Da>r al-Qalam, 1992), h. 772.  
7Al-Ima>m Fakhr al-Di>n al-Ra>zi, al-Tafsir al-Kabi>r (Mafa>tih al-Gaib), Jilid IV, Juz VIII (Cet. 
I; Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1990), h. 235. 
8Wahbah al-Zuhai>liy, al-Tafsi>r al-Muni>r fi al-Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manhaj, Juz III 






 "ْثيِبَْخما ُناَْطبِاِو بِّي َّطما ُرَاهْظِا" 
(Menampakkan yang baik dan menyembunyikan yang jahat)
9
 
5. Muh. Husain Haikal: 
‚Merencanakan kejahatan terhadap orang lain secara rahasia, agar dapat 
menimpakan kesulitan/ kepayahan.‛10 
6. Abdul Muin Salim: 
‚Makr adalah aktivitas menyesatkan manusia dengan jalan menghalangi 
jalannya hukum-hukum tuhan.‛11 
7. Fazlur Rahman: 
‚Makr adalah segala perkataan dan perbuatan yang dijadikan sebagai sebuah 
siasat di dalam proses perjuangan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.‛12 
Selain itu, Al-Damaga>ni juga dalam kitabnya menyebutkan makna makr 
dalam al-Qur’an ada lima,13 yaitu: 
1. ءَايِْبهَلِا ُْبيِذَْكت  (pembohongan terhadap para Nabi) 
                                                             
9Muhammad al-Ami>n bin Muhammad al-Mukhta>r al-Syanqi>ti, Adwa>u al-Baya>n fi Id{a>h{ al-
Qur’an bi al-Qur’a>n, Juz III (Bairut: A<lam al-Kutub, t.th.), h. 257. 
10Siti Nuril Inayah, Penafsiran Hamka Tentang Ayat-Ayat Yang Mengandung Lafaz} Makr 
(Studi  Atas Tafsir al-Azhar), Skripsi (Jakarta: Fak. Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2011), h. 
38. 
11Abdul Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur’an (Cet. III; Jakarta: 
Rajawali Pers, 2002), h. 168. 
12Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur’an, Terj. Anas Mahyudin (Jakarta: Pustaka Jakarta, 
1995), h. 84. 
13Abu>Abdillah al-Husain ibn Muhammad al-Damaga>ni, al-Wuju>h wa al-Naz{a>ir li Alfa>z{ 





2. ك ْ ِّشِما ُلْعِف (perbuatan syirik) 
3.  ُلْوَْلما  (perkataan) 
4. لَْتْلما ُاَااَرِا (keinginan untuk membunuh) 
5.  ُ َ ْي ِْما (tipu daya) 
Adapun dari segi hukum, makr memiliki makna yang berbeda, karena kata 
ini sering dikaitkan dengan al-Bagyu.14Makr menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia bisa didefinisikan sebagai perbuatan tipu muslihat, atau akal busuk yang 
dilakukan manusia untuk menjatuhkan atau menyerang seseorang. Atau bisa juga 
diartikan sebagai tipu muslihat untuk menjatuhkan pemimpin atau pemerintahan 




B. Lafaz-lafaz yang Semakna dengan Makr 
Berangkat dari pengertian makr dalam al-Qur’an, ditemukan bahwa terdapat 
beberapa lafaz yang semakna dengan kata tersebut, baik secara langsung ataupun 
tidak langsung. Namun demikian, setiap kata yang dianggap semakna dengan kata 
lain dalam al-Qur’an itu ternyata masing-masing memiliki kekhasan tersendiri yang 
tidak dapat dipertukarkan. 
1) al-Khida>‘ 
Kata al-Khida>‘ dalam al-Qur’an memiliki makna yang tidak berbeda jauh 
dengan makna makr. Hanya saja, al-Khida>‘ merupakan aktifitas yang lebih 
                                                             
14Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi & Fiqh Kontemporer  (Rajawali Pers: Jakarta, 2008), h. 
458. 
15Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 





tersembunyi dibanding dengan kata makr, karena pelakunya berusaha menutupi 
perbuatannya dengan menampakkan kebalikan dari yang disembunyikan, sehingga 
pelaku al-Khida>‘ susah dipastikan; apakah dia teman atau musuh. 
Kata ini berasal dari huruf kha, da dan ‘a (  خ – ا -ع ) yang berarti 
‚menyembunyikan sesuatu‛.16 Dalam al-Mu‘jam al-Wasi>t} disebutkan bahwa 
‚menampakkan sesuatu yang berbeda dengan yang disembunyikan‛.17 Oleh sebab 
itu, kata ini dalam al-Qur’an selalu digandengkan dengan orang-orang muanfik. 
Karena orang-orang munafik meyakini dengan sesungguhnya bahwa perbuatan yang 
mereka lakukan tidak diketahui oleh siapapun selain mereka sendiri, termasuk Allah 
swt.
18
 Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 9. 
 َنوُرُعَْض  اَمَو ُْمهَسُْفهأَ  َّلِ
إِ
ا َنو َُد ْ َ اَمَو اُو َٓم  َني ِ َّااَو َ َّاا َنو ُِااَ ُ 
Terjemahnya: 
Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka 




al-H{i>lah berasal dari kata  لاح – لويَ –لوح  yang berarti ‚berubahnya 
ssesuatu dari satu keadaan kepada keadaan yang lain‛. Makna lain dari kata ini 
adalah ‚usaha atau daya upaya‛.20 Dari makna ini dikenal kata haul (لوح) yang 
                                                             
16Abu> al-H{usai>n Ahmad ibn Fa>ris ibn Zakaria, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2, h. 161. 
17Tim Redaksi Maj’ma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, al-Mu‘jam al-Wasi>t}, Juz 1, h. 228. 
18Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Khawa>t}iri H>aula al-Qur’an al-Kari>m, Juz 3 (Kairo: 
Da>r Ma>yu> al-Wat}aniyyah Linna>syir, 1991), h. 148.  
19Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya Dilengkapi Dengan Kajian 
Us}u>l Fiqih dan Intisari Ayat (Cet. I; Bandung: Sygma Publishing, 2011), h. 3. 
20M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an:Kajian Kosa kata (Cet. I; Jakarta: Lentera 









Al-hi>lah, al-hawail dan al-muha>walah yang berarti usaha atau daya upaya, 
karena kata ini mengandung makna berputar sekitar sesuatu untuk dicapainya.
22
 
Termasuk dalam kalimat yang sering diucapkan oleh kaum muslimin: ‚ َا َُّوكَلَِو َلْوَحَلِ
لله ِ َّلِِا ‛ (tiada daya dan upaya kecuali milik Allah swt.).23 
Penggunaan kata ini dalam al-Qur’an sebanyak 31 kali dengan makna yang 
umum.
24
 Namun dengan makna tipu daya itu hanya disebutkan sebanyak 2 kali, 
yakni pada QS al-Nisa>’/4: 98 dan QS Saba’/34: 54.Seperti dalam QS Saba’/34: 54. 
 ٍبِيرُم ٍّمَص ِفِ اُوه َ ُْم َّ 
إِ
ا ُل َْك ْنِم ِْمه ِاَي ْشْصأَ ِب َلُِعف َ َ َنُو َ ْشَْض  اَم َ َْبَو ُْم ََْيب َليِحَو 
Terjemahnya: 
Dan diberi penghalang antara mereka dengan apa yang mereka inginkan 
sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang yang sekelompok dengan 




al-Kaid berasal dari akar kata  ا  - ديكي - اديه  . Kata ini disebutkan dalam 
al-Qur’an sebanyak 35 kali dengan berbagai derivasinya dan semuanya 
diterjemahkan dengan tipu daya.
26
 Oleh sebab itu, kata ini sangat mirip dengan kata 
                                                             
21Atabik Ali dan A. Zuhdi Muhz{or, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia (Multi Karya 
Grafika: Yogyakarta, 1998), h. 807. 
22Abu> al-H{usai>n Ahmad ibn Fa>ris ibn Zakaria, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2, h. 121. 
23H. Saifuddin al-Damawi, 7 Kalimat Keberuntungan; Mengungkap Zikir Para Nabi dan 
Kedahsyatannya (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Mawardi, 2010), h. 59. 
24Muhammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘ja>m al-Mufahras li Alfa>z al-Qur’an al-
Kari>m(Bairut: Da>r al-Fikr, 1607) h. 221. 
25Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 434. 





makr. Seperti dalam mu‘jam Mukhta>r al-S{ih}h}a>h} disebutkan bahwa al-Kaid adalah 
al-Makr.27 Ibnu Fa>ris menyebutkan bahwa kata yang terdiri dari huruf kaf, ya dan 
dal (  ك – ي –ا ) menunjukkan arti ‚mengatasi sesuatu dengan keras‛. Al-Kaid juga 
bisa bermakna perang; seperti dikatakan: ‚mereka keluar tetapi tidak menemukan 
perang‛.28 Adapun dalam kamus Lisa>n al-‘Arabi disebutkan bahwa al-Kaid dapat 
dipergunakan ketika perang dalam arti untuk mendapatkan kemenangan. ‚ ديكما نأَ 
 ٌماَرَح ٍل ََح ِّ ُ  ِفِ ُرْكَْمماَو  ٌل ََح  وراا فِ‛ (bahwa al-Kaid dalam berbagai 
perang halal, dan makr dalam halal adalah haram).29 Sebagamana dalam QS al-
Nisa>’/4: 76. 
 َءاَيِمْوأَ  اُولِتَاَلف ِتوُغا َّطما ِليِبَس ِفِ َنُولِتَاُلي اوُرَفَن َني ِ َّااَو ِ َّاا ِليِبَس ِفِ َنُولِتَاُلي اُو َٓم  َني ِ َّاا
اًفيِعَض َن َ ِناَطْي َّشْضما َدْيَن َّن
إِ
ا ِناَطْي َّشْضما 
Terjemahnya: 
Orang-orang yang beriman, mereka berperang di jalan Allah, dan orang-
orang yang kafir berperang di jalan t}agut, maka perangilah kawan-kawan 
syaitan itu, karena sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah lemah.
30 
4) al-Bagyu 
al-Bagyu secara bahasa berarti ‚tuntutan‛.31 Menurut mazhab Malik, al-
Bagyu adalah ‚menolak untuk tunduk dan taat kepada orang yang 
kepemimpinannya telah tetap dan tindakannya bukan dalam maksiat dengan cara 
                                                             
27Muhammad bin Abu> Bakr bin Abd al-Qa>dir al-Ra>zi, Mukhta>r al-S{ih}h}a>h  (Bairut: 
Maktabah Lubna>n, 1988), h. 244. 
28Abu>al-H{usai>n Ahmad ibn Fa>ris ibn Zakaria, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 5, h. 149. 
29Abu>al-Fad{l Jama>l al-Di>n Muhammad ibn Mukrim ibn Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz 5, h. 
183. 
30Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 90. 





menggulingkannya dengan menggunakan alasan.‛32 Berdasarkan definisi tersebut 
sehingga dalam hukum pidana Islam kata makr dimaknai dengan al-Bagyu. 
Unsur dalam tindak pidana al-Bagyu
33
 yakni: 
a. Pembangkangan terhadap kepala negara 
Terjadinya al-Bagyu harus ada upaya pembangkangan terhadap kepala 
negara dengan cara menentang dan berupaya untuk memberhentikannya atau 
menolak untuk melaksanakan kewajiban sebagai warga negara. 
b. Pembangkangan dilakukan dengan kekuatan 
Agar tindakan disyaratkan sebagai al-Bagyu maka harus disertai dengan 
penggunaan dan pengerahan kekuatan. Apabila tidak disertai dengan penggunaan 
kekuatan, maka  hal tersebut tidak dianggap sebagai al-Bagyu. 
c. Adanya niat melawan hukum 
Untuk mewujudkan tindak pidana al-Bagyu, diharuskan adanya niat 
melawan hukum dari mereka yang melakukan pembangkangan. Unsur ini terpenuhi 
apabila bermaksud menggunakan kekuatan untuk menjatuhkan kepala negara atau 
tidak menaatinya. 
Penggunaan kata al-Bagyu dalam al-Qur’an dengan berbagai macam 
bentuknya disebutkan sebanyak 13 kali dan diberi arti bermacam-macam sesuai 
dengan konteksnya. Kata ini digunakan untuk menunjukkan orang yang melanggar 
hak, melakukan perbuatan yang dapat menimbulkan permusuhan, menganiaya dan 
merugikan orang lain, menjual diri kepada kekafiran karena rasa benci terhadap 
                                                             
32
Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h. 110. 
33Abdi Widjaja, Penerapan Hukum Pidana  Islam Menurut Mazhab Empat: Telaah Konsep 





ajaran al-Qur’an serta sikap dengki dan benci terhadap keterangan yang dibawa oleh 
para Rasul, dan orang yang berbuat zina.
34
 Misalnya pada QS al-‘Ara>f/7: 33. 
 اوُِنُْشِت ْنأَ َو ِّق َْما ِ َْلِب  َْلَْبماَو َْثْ
إِ
ْلِاَو َنََطب اَمَو َا ِْم َرَهَظ اَم َشِحاَوَْفما َ ِّبَّر َم َّرَح اَمَّ ه
إِ
ا ْلُك
 َنوَُملَْعت َلِ اَم ِ َّاا  ََ  اُوموَُلت ْنأَ َو ًااَْطلُس ِهِب ْلِ ّ َُي َْمم اَم ِ َّا ِ 
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad): "Tuhanku hanya mengharamkan segala perbuatan  
keji yang terlihat dan yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak 
manusia tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu,sedangkan Dia tidak menurunkan 
alasan untuk itu dan (mengharamkan) kamu membicarakan tentang Allah 













                                                             
34M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an, h. 122. 




ANALISIS TEKSTUAL TERHADAP QSIBRA<HI<M/14: 46 
A. Kajian Nama QSIbra>hi>m 
Surah ini dinamai ‚Ibra>hi>m‛ untuk mengabadikan jejak langkah Nabi 
Ibra>hi>m as. sebagai bapak para Nabi dan Imam-imam yang cenderung kepada 
kebenaran. Dialah penghancur berhala, pembawa panji ketauhidan, dan penyaji 
agama yang menjauhi kesesatan, yakni Di>nul Islam yang toleran. Di>nul Islam inilah 
yang dibawa oleh penutup para Nabi yakni Nabi Muhammad saw..
1
 
Pendapat lain mengatakan bahwa penamaan surat ini Ibra>hi>m karena surat 
ini mengandung do‘a Nabi Ibra>hi>m as. yakni pada ayat 35 sampai dengan ayat 41. 
Isi do‘a ini antara lain: permohonan agar keturunannya mendirikan shalat, dijauhkan 
dari menyembah berhala dan agar Mekah serta daerah sekitarnya menjadi daerah 
yang aman dan makmur. Do‘a Nabi Ibra>hi>m as. ini di perkenankan oleh Allah swt. 
sebagaimana telah terbukti keamanannya sejak dahulu sampai sekarang.
2
 
Surah Ibra>hi>m terdiri dari 52 ayat dan merupakan surah ke 14 dari segi 
perurutan penulisannya dalam mushaf al-Qur’an, sedang dari segi perurutan 
turunnya adalah surah ke 70 yang turun sesudah surah Asy-Syu>ra> dan sebelum surah 
Al-Anbiya>’.3 
                                                             
1Jajang Mulyana, Kunci-Kunci Menyingkap Isi al-Qur’an(Cet. I; Bandung: Yayasan Pustaka 
Fithri, 2001), h. 84. 
2
Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 378 
3M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 7 





Menurut mayoritas ulama surah Ibra>hi>m turun sebelum Nabi Muhammad 
saw. hijrah, sehingga  surah ini termasuk ke dalam salah satu kategori surah 
Makkiyah. Ada ulama yang mengecualikan 2 ayat, yakni pada ayat 28 dan 29
4
 dan 
sebagian lagi menambahkan ayat 30. Pengecualian ini terjadi disebabkan karena 
ayat-ayat tersebut dinilai berbicara tentang peristiwa perang Badar yang terjadi 
setelah Nabi saw. berhijrah ke Madinah pada tahun ke II Hijrah.
5
 
Tema pokok yang dijelaskan dalam surah ini berkaitan tentang masalah 
akidah, yakni keimanan kepada Allah, keimanan kepada Rasul dan keimanan kepada 
hari kebangkitan dan pembalasan. Selain itu, pusat perhatian surah ini ialah masalah 
risalah dan kerasulan. Dimana dakwah para rasul dikupas dengan rinci mengenai 




Ada beberapa ulama yang berpendapat tentang tema pada surah Ibra>hi>m, 
seperti: 
1. Sayyid Qut}b yang menguraikan bahwa surah ini berkaitan dengan nama 
Ibra>hi>msebagai bapak para Nabi. Seorang yang diberkahi, pandai bersyukur, belas 
kasih dan selalu kembali kepada Allah. Surah ini mencakup sekian banyak hakikat 
pokok dari akidah, tetapi dua hakikat yang sangat besar senantiasa menaungi 
suasana surah secara keseluruhan. Pertama, hakikat kesatuan risalah dari para Rasul, 
kesatuan dakwah, dan sikap mereka sebagai satu umat menghadapi jahiliah yang 
                                                             
4Haidar Ahmad al-A’raji, Mukjizat Surah-Surah Al-Qur’an: Menyingkap Khasiat 114 Surah 
Menurut Nabi Muhammad Saw. dan Keluarganya (Cet. I; Jakarta: Pustaka Zahra, 2005), h. 42. 
5
Teungku Muhammad Hasbi al-S}iddiqi>, Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nu>r, Edisi II (Cet. II; 
Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 2111. 





mendustakan agama Allah swt. pada tempat dan zaman yang berbeda-beda. Kedua, 
hakikat nikmat Allah swt. yang dianugrahkan-Nya kepada manusia dan semakin 
bertambahnya nikmat itu jika disyukuri. Juga penyambutan kebanyakan manusia 
terhadap nikmat tersebut dengan mengekspresikan pengingkarannya.
7
 
2. Thaba>thaba>’i mengatakan bahwa ‚surah ini menyifati al-Qur‘an sebagai 
bukti kebenaran risalah nabi muhammad saw. ia dimulai dengan penjelasan tentang 











Supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang 
benderang.
8
 QS Ibra>hi>m/14: 1 dan ia pun ditutup dengan firman-Nya: 
 ِب َٰ َۡبلَۡلۡ
 






إ َوُه اَمَّ هَٱ ْإٓوَُملۡعَيِلَو ۦِهِب ْإوُرَذنُيِلَو ِساَّنلِّ ل 
ٞ
غ َٰ ََلب إَذ َٰ َه 
Terjemhanya: 
(Al Quran) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan supaya 
mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan supaya mereka mengetahui 




Thaba>thaba>‘i menjelaskan bahwa uraian terbanyak dari ayat-ayat surah ini 
berkisar pada tiga sifat Allah swt. yang disebut pada awal ayat dan akhir ayat surah 




                                                             
7Sayyid Qut}b, Tafsir fi Zila>lil Qur’an: Dibawah Naungan al-Qur’an, Jilid 7 (Cet. I; Jakarta: 
Gema Insani Press, 2003), h. 71. 
8Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya Dilengkapi dengan Kajian Us}u>l 
Fiqih dan Intisari ayat (Cet. I; Bandung: Sygma Publishing, 2011), h. 255. 
9Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 261. 





Bila disimpulkan isi kandungan dari surah Ibra>hi>m tersebut maka terdiri 
dari: 
1. Keimanan yang meliputi tentang al-Qur’an sebagai pembimbing manusia ke 
jalan Allah; segala sesuatu yang ada di alam ini kepunyaan allah swt.; keingkaran 
manusia terhadap Allah swt. tidaklah kengurangi kesempurnaan-Nya; nabi-nabi 
membawa mukjizat atas izin Allah semata-mata; Allah swt. berkuasa mematikan 
manusia dan membangkitkannya kembali dalam bentuk yang baru; pengetahuan 
Allah swt. meliputi yang lahir dan yang batin. 
2. Hukum-hukum yang terdiri dari perintah mendirikan shalat dan 
menafkahkan harta, baik secara rahasia maupun secara terang-terangan. 
3. Kisah-kisah nabi terdahulu, seperti kisah Nabi Musa as. dan khususnya kisah 
Nabi Ibra>hi>m as. serta keturunannya. 
4. Dan lain-lain yang meliputi tentang sebabnya rasul-rasul diutus dengan 
bahasa kaumnya; perumpamaan tentang perbuatan dan perkataan yang haq dengan 
yang batil; kejadian langit dan bumi mengandung hikmah-hikmah; macam-macam 
nikmat Allah kepada manusia dan janji Allah swt. kepada hamba-hamba yang 
mensyukurinya. 
B. Syarah Mufradat Ayat 
QS Ibra>hi>m/14: 46. 
 ُواَب ِْلإ ُْه ِم َوو ُ َِل ْ ُُر َْم  َ َ  ْ
ِ
إَو ْ ُُر َْم ِ َّاإ َدْن َِو ْ َُر َْم إوُر ََم َْد َو 
Terjemahnya: 
Dan sungguh mereka telah membuat tipu daya padahal Allah (mengetahui 
dan akan membalas) tipu daya mereka. Dan sesungguhnya tipu daya mereka 
tidak mampu melenyapkan gunung-gunung.
11
 
                                                             





1.  َْد َو 
Huruf wau pada kata waqad merupakan ةيفبنئتسا واولا12  (yakni huruf wau 
yang berasal di awal jumlah yang tidak ada kaitan makna dengan jumlah 
sebelumnya)
13
 dan qad termasuk juga merupakan salah bentuk pengungkapan 
penegasan terhadap sebuah kalimat.
14
 Huruf tersebut memiliki 5 fungsi, yaitu; al-
tawaqqu’u (pengharapan), taqri>b  (dekat), al-taqli>l (sedikit), al-taks\i>r (banyak), dan 
al-tah}qi>q (pernyataan).15 Adapun qad dalam ayat ini berfungsi sebagai  فرح
قيقحت16 . Tentunya fungsi-fungsi tersebut diketahui dari siya>q al-kala>m atau konteks 
kalimatnya. 
2. إوُر ََم 
Penggunaan kata makr dengan berbagai bentuk variasinya di dalam al-
Qur’an disebutkan sebanyak 43 kali pada 23 ayat yang tersebar dalam 14 surah. 
Adapun rinciannya yakni  dalam bentuk fi‘il ma>d}i (kata kerja masa lampau) 
sebanyak 11 kali, fi‘il mud}a>ri’ (kata kerja masa sekarang dan akan datang) sebanyak 
11 kali, bentuk mas}dar sebanyak 19 kali dan bentuk isim fa>‘il sebanyak dua kali.17 
Pemaknaan kata makr di dalam al-Qur’an tegantung dari konteks 
kalimatnya. Apabila kata makr masuk dalam bentuk fi‘il ma>d}i>, menunjukkan bahwa 
                                                             
12Muhammad bin ‘Abdul Rahim, Al-Jadwalu fi ‘Ira>bi al-Qur’ani, Juz XIII (Damaskus: Da>r 
al-Rasyid, 1418H), 209. 
13Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, Edisi I (Cet. II; Jakarta: Amzah, 
2009), h. 262. 
14Ahmad ‘Abyad al-Da’as, I‘ra>b al-Qur’an al-Kari>m, Juz II (Damaskus: Da>r al-Muni>r, 1425 
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perbuatan tersebut telah dilakukan oleh umat-umat sebelum umat Nabi Muhammad 
saw. dan Allah menceritakan kembali perbuatan tersebut sebagai pelajaran dan 
peringatan agar umat Muhammad saw. dapat mengambil hikmah dalam menjalani 
kehidupan mereka. 
Penggunaan fi‘il mud}a>ri untuk kata makr  dalam al-Qur’an tidak terlepas 
dari makna atau fungsi fi‘il mud}a>ri yakni, menunjukkan makna masa sekarang dan 
yang akan datang. Maka penggunaan kata makr dalam bentuk mud}a>ri mengandung 
beberapa makna, antara lain; 
1. Memperingatkan kepada Rasulullah Muhammad saw. apa yang sedang 
dialaminya dari perbuatan makr orang-orang kafir dan bagaiman solusinya, hal 
tersebut tercantum dalam QS al-Nahl/16: 127, dan QS al-Naml/27: 70. 
2. Sebagai peringatan kepada umat manusia, bahwa perbuatan makr  kapan dan 
dimanapun pasti akan menerima akibatnya. Seperti dalam QS al-An’a>m/6: 123-124 
dan QS Yunu>s/10: 21. 
3. Sebagai isyarat bahwa perbuatan makr akan selalu tetap eksis selama orang-
orang memperjuangkan kebenaran tetap komitmen. Makna ini sesuai pendapat 




Pemaknaan kata makr dalam bentuk mas}dar yakni menunjukkan suatu 
peristiwa tanpa terikat dengan waktu.
19
 Maka lafaz} makr yang ada dalam al-Qur’an 
dalam bentuk mas}dar adalah perbuatan itu sendiri tanpa ada kaitannya dengan 
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waktu. Apabila lafaz} mas}dar ini berkedudukan sebagai maf‘ul mutlaq, maka 
maknanya adalah ta’kid atau penguatan terhadap perbuatan tersebut.20 
Kata makr dalam bentuk ism fa>‘il berarti pelaku makr merupakan 
penggunaan yang pada hakikatnya bersifat temporal. Dalam hal ini pelaku makr 
bukan merupakan perbuatan tetap bagi pelakunya, karena perbuatan tersebut ada 
hanya merupakan perbuatan yang sesuai dengan kepentingan pelakunya. Olehnya 
itu Allah menyebutkan diri-Nya dalam al-Qur’an sebagai sebaik-baik pembuat 
makr, karena balasan itu ada disebabkan adanya perbuatan dari orang kafir. Makna 
ini sesuai dengan makna ism fa >‘il yakni: sifat yang terambil dari kata kerjanya 




Dalam bahasa ‘Arab kata makr paling tidak digunakan dalam empat makna 
arti. Arti pertama adalah ‘tipu muslihat’, kedua adalah ‘celupan merah’, ketiga 
adalah ‘siraman’ dan keempat adalah ‘keindahan betis karena berbentuk bulat’. Hal 
yang dapat di kemukakan dari keempat arti makr tersebut yakni ‘pengalihan 
perhatian orang dari esensi sesuatu kepada sisi luarnya sehingga kesadaran orang 
tersebut terhadap esensi sesuatu tadi menjadi menghilang’. Adapun arti makr yang 
digunakan di dalam al-Qur’an adalah arti yang pertama, yakni tipu muslihat atau 
rencana tersembunyi yang membawa si tertipu kepada kondisi yang tidak diduga.
22
 
Adapun pada ayat ini, kata makr disebutkan sebanyak 4 kali. Sekali dalam 
bentuk fi’il ma>d}i untuk orang ketiga banyak (hum) sehingga diartikan dengan 
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orang-orang yang berbuat makr. Tiga kali dalam bentuk mas}dar disertai dengan 
d}a>mi>r hum (banyak). Maka penggunaan kata kerja dalam bentuk lampau pada kata 
makr dalam al-Qur’an, menunjukkan bahwa perbuatan tersebut telah dilakukan oleh 
umat-umat terdahulu sebelum umat Nabi Muhammad saw. Adapun Allah 
menceritakan kembali perbuatan umat-umat tersebut dalam al-Qur’an sebagai 
pelajaran dan peringatan agar umat Muhammad saw. mengambil hikmah dalam 
kehidupan mereka. Hal ini jelas pada kisah umat NabiNuh as., Nabi Saleh as., Nabi 
Yusuf as., Nabi Musa as. Dan Nabi Isa as. 
3.  ِ َّاإ َدْن ِ 
Lafaz} ‘inda merupakan kalimah isim yang menjadi z}araf, ia selalu dibaca jar 
oleh huruf min. Ibnu Hisyam dalam kitab Mughni-nya menjelaskan, bahwa lafaz}} 




Susunan kata yang terdiri dari lafaz} Allah dan ‘inda pada ayat ini sama 
kedudukannya dalam i‘rab yaknisyibh al-jumlah. Hanya saja pada ayat ini bukan jar  
dan majrur, tetapi mudaf dan mudafilaih, karena ‘inda adalah ism z}arf (isim yang 
menunjukkan waktu atau tempat), yang berarti ‚berada pada‛. Maka terjemah 
harfiyah dari kalimat ‚ ُْ ُر َْم ِ َّاإ َدْن ِ‛ adalah ‚makr  mereka ada pada Allah‛. Yang 
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Huruf ini menurut Ibnu Hisyam dalam kitab Mugni>-nya terbagi kepada 
empat bagian, yaitu:  
a. Huruf syarat yang menjazamkan dua kalimat fi’il sebagaimana lazimnya.  
b. Huruf na>fi. Huruf ini masuk pada jumlah ismiyyah. 
c. Huruf mukhaffafah min s\aqi>lah yang masuk pada dua jumlah (ismiyyah dan 
fi’liyyah). 
d. Huruf za>’idah (tambahan).25 
Adapun ِنإ pada ayat ini mengandung arti na>fi (tidak), apabila membaca 
kasrahlam awal dan menfatha>kan lam akhirya pada kata ( َوو ُ َِل), dan apabila 
membaca fatha> lam awal dan mend}amma>kan lam akhirnya maka ِنإpada ayat ini 
mengandung arti mukhaffafah min s\aqi>lah.26 Hal senada juga dikemukakan oleh 
Abu Ja’fa>r an-Nahha>s dalam kitabnya ‘ira>b al-Qur’an.27 
5.  َوو ُ َِل 
Kata ini berasal dari (وإز) yang secara bahasa berarti ‚lenyap atau berubah 
dari keadaan semula.‛ Al-Ashfaha>ni mengatakan bahwa kata ini berarti memisahkan 
jalannya di dalam keadaan condong.
28
 Kata ini disebutkan dalam al-Qur’an 
sebanyak 14 kali dalam 12 surah dengan kata yang seasal dengan kata ini. Ulama 
berbeda pendapat menyangkut makna ayat ini disebabkan karena perbedaan bacaan 
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(qira>’at). Mayoritas ulama membaca kata ( َوو ُ َِل) dengan mengkasrahkan huruf la>m 
yang dinamai la>m al-Juhd dan dengan demikian kata ini dipahami dalam arti tidak 
sehingga ayat ini meremehkan makr mereka dan akhirnya bermakna makr mereka 
kecil tidak akan menggeser gunung atau melenyapkannya. Sedang Imam al-Kisa>’i 
berdasar pada riwayat yang diperolehnya, membaca (latazu>lu) dan dengan demikian 
ayat ini menggambarkan kehebatan makr mereka sehingga seakan-akan mampu 
menggeser atau melenyapkan gunung.
29
 
6.  ُۡه ِم 
Min adalah huruf jar yang selalu menjarkan isim zahir dan isim d}amir. Ia 
mempunyai beberapa makna,diantaranya: tab‘i>d} (sebagian), menjelaskan jenis, 
ibtida>’ ga>yah (permulaan), za>’idah (tambahan), ta‘li>l (alasan) dan badal 
(pengganti).
30 
7.  ُواَب ِۡل
 
ٱ 
Kata ini merupakan bentuk jamak dari kata jabal (لبج). Dalam maqa>yi>s al-
Lugah, kata yang terdiri dari huruf  ج – ب – و  memiliki arti dasar ‚ ُدِر ََّطي
 ُسَا ُيَو ‛dengan makna ‚mencakup sesuatu yang tinggi‛. Dari sini terambil kata 
jabal (لبج) yang bermakna ‚kumpulan, besar dan banyak‛ yang diartikan dengan 
gunung.
31
 Dalam al-Qur’an kata ini disebutkan sebanyak 41 kali beserta derivasinya 
yang tersebar di 34 surah. Di antara jumlah tersebut, terdapat dua bentuk yang tidak 
berarti ‘gunung’ melainkan sekelompok atau sejumlah orang banyak, yang karena 
banyaknya tersebut sehingga diserupakan dengan gunung. Bentuk pertama adalah 
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kata jibillan (لاِبِج) yang terdapat dalam QS Ya>sin/36: 62. Sedang bentuk kedua 
ialah kata al-jibillah yang terdapat dalam QS Asy-Syu’ara/26: 184.32 
C. Muna>sabah  
Ayat-ayat al-Qur’a>n telah tersusun sebaik-baiknya berdasarkan petunjuk dari 
Allah swt., sehingga pengertian tentang suatu ayat kurang dapat dipahami begitu 
saja tanpa mempelajari aya-ayat sebelumnya. Kelompok ayat yang satu tidak dapat 
dipisahkan dengan kelompok ayat berikutnya. Antara satu ayat dengan ayat 
sebelum  kelompok ayat berikutnya. Antara satu ayat dengan ayat sebelum dan 
sesudahnya mempunyai hubungan erat dan kait mengait, merupakan mata rantai 
yang sambung bersambung. Hal inilah disebut dengan istilah munasabah ayat.
33
 
Kata muna>sabah secara etimologi, berasal dari akar kata  بسنا –
 بساني –ةب سا م  yang berarti kedekatan. Sedangkan secara terminologi 
muna>sabah adalah segi-segi hubungan antara satu kalimat lain dalam satu 
ayat, antara satu ayat dengan ayat yang lain dalam banyak ayat, atau antara 
satu ayat dengan surah yang lain.
34
 
Menurut al-Suyu>ti, muna>sabah  dalam al-Qur’an terdiri atas lima pola, 
yakni; 
a. Muna>sabah al-a>yah qablahu wa ba‘dahu (adanya keterkaitan ayat 
sebelum dan sesudahnya) 
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b. Muna>sabah awwal al-surah wa a>khirihi (adanya keterkaitan awal surat 
dan akhirnya) 
c. Munasabah al-kalimah al-a>yah (adanya keterkaitan kalimat dalam ayat-
ayat) 
d. Munasabah taswih al-baya>n al-a>yah (adanya keterkaitan dalam hal 
kesamaan penjelasan ayat) 
e. Muna>sabah al-fa>silah al-a>yah (adanya keterkaitan karena pemalingan 
ayat).35 
Pada surah ini berhubungan secara sangat serasi dengan surah 
sebelumnya, yakni al-Ra’d. Pada akhir surah yang lalu, ditegaskan bahwa 
tidak ada kesaksian melebihi kesaksian siapa yang memiliki ilmu al-Kita>b. Ini 
berarti bahwa al-Kita>b adalah saksi kebenaran yang amat kukuh melalui 
kemukjizatan-kemukjizatannya, baik dari segi redaksinya yang sangat 
mempesona maupun kandungannya yang menghidangkan aneka informasi dan 
pengetahuan. Pada awal ayat surah ini, kitab yang dimaksud dibicarakan oleh 
ayatnya yang pertama, dan berbeda dengan surah-surah sebelumnya yang 
menggunakan bentuk ma’rifah.  
Pada ayat sebelumnya, Allah swt. menerangkan tentang ancaman dan 
gambaran keadaan orang-orang yang durhaka pada Hari Kemudian. Ketika 
itu, mereka akan memenuhi panggilan dengan penuh ketakutan dan penuh 
kecemasan dengan mengangkat kepala mereka melihat siapa yang 
memanggilnya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka 
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kosong tidak berisi lagi keangkuhan sebagaiman ketika mereka hidup di dunia 
atau hati mereka kosong dari kemampuan berpikir dan merenung.
36
 Olehnya 
itu, mereka memohon kepada Allah swt. untuk dikembalikan di dunia 
sekalipun hanya sebentar. Akan tetapi, Allah swt. menanggapi permintaan 
mereka tersebut dengan ejekan bahwa ‚Bukankah engkau telah bersumpah 
dengan sombong lagi angkuh dahulu sewaktu hidup di dunia bahwa sekali -kali 
engkau tidak akan beralih dari keyakinan kamu dan tetap akan 
mempertahankan kekufuran atau tidak akan beralih dari kehidupan duniawi ke 
kehidupan ukhrawi?‛ 
Selain  itu, mereka juga akan mendapatkan siksaan di dunia berupa 
ancaman untuk dipunahkan. Hal ini terjadi akibat tidak menggunakan mata 
dan telinga mereka untuk memperhatikan perumpamaan-perumpamaan yang 
terang dan mengambil pelajaran dari perumpaan tersebut. Sehingga mereka 




Adapun pada ayat selanjutnya lebih ditekankan kepada janji Allah 
(دي و) dan pemilik pembalasan ( ما تهإوذ). Olehnya itu, perlu untuk membahas 
kedua kata tersebut dengan konferehensif. 
1. Kata دي و merupakan janji yang bersifat ancaman (buruk), sedangkan 
untuk janji yang baik biasa digunakan kata دعو. Jika demikian, maka ayat ini 
menjamin bahwa segala janji Allah yang baik untuk siapa pun pasti 
dipenuhinya. Adapun janji Allah yang bersifat ancaman bisa saja tidak 
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demikian. Para ulama (khususnya kalangan ahl as-Sunnah) menyatakan bahwa 
rahmat dan kasih sayang Allah swt. mengantarkan-Nya untuk dapat 
membatalkan wa’i>d (ancaman)yang telah dijanjikannya. Bukankah yang 
tercela hanya yang membatalkan janji yang baik, sedang dalam banyak hal 
dapat terpuji yang membatalkan ancamannya? Demikian itulah Allah swt. 




2. Kata ما تهإوذ terdiri dari kata وذ yang biasa diartikan pemilik serta 
member kesan kemantapan dan kelekatan sifat yang ditunjuk pada sesuatu. 
Sedang kata ما تهإ terambil dari kata (م ه). Pakar bahasa menyatakan bahwa 
kata yang terdiri dari huruf nun, qaf  dan mim maknanya berkisar pada tidak 
menyetujui sesuatu karena menilainya buruk. Dari sini kemudian lahir makna 
menyiksa karena yang tidak menyetujui dan menilai buruk sesuatu dapat 




Pakar bahasa, al-Zajja>j menulis bahwa kata niqmah yang terangkai dari 
ketiga huruf tersebut berarti tidak menyenangi sesuatu disertai dengan 
kemarahan. Dari sini, kata niqmah diartikan sebagai antonim darini’mah. 
Membalas kejahatan orang lain sering kali dinamai muntaqim dan karena 
biasanya yang demikian dilakukan setelah berlalunya kejahatan itu, muntaqim 
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Hal lain yang pelu diperhatikan dalam rangka memahami sifat Allah 
ini adalah bahwa ayat-ayat yang menggunakan kata muntaqimun semuanya 
berkaitan dengan pembalasan di hari Kemudian. Memang, kata muntaqim 
menunjuk  pelaku yang merencanakan melakukan sesuatu dan belum 
melakukannya. Ancaman yang dikandung dari ayat-ayat tersebut disampaikan 
setelah berulang-ulang melakukan kejahatan dan berulang-ulang pula Allah 
swt. memafkannya. Jika demikian, Allah al-muntaqim adalah Dia yang tidak 
menyetujui kejahatan, tidak menyenanginya, serta benci dan murka terhadap 
pelakunya yang telah berulang-ulang diperingatkan. Olehnya itu Allah 
mengancamnya dengan siksa dan menugaskan pihak lain menyiksanya. 
Thaba>thaba>’i juga menambahkan bahwa ada juga yang dinamakan 
dengan pembalasan sosial (al-intiqa>mi al-ijtima>’i), yakni ketentuan hukum 
yang dijatuhkan berdasar undang-undang yang ditetapkan masyarakat. 
Biasanya, tujuan pembalasan tersebut bukan untuk memuaskan hati, tetapi 
berdasar pertimbangan logika, bahkan tuntutan akal, yakni untuk memelihara 




Apa yang dikemukakan oleh Thaba>thaba>’i tentang pembalasan Allah 
yang dicontohkan dengan pembalasan masyarakat tidak sepenuhnya 
disepakati oleh ulama yang lain, karena menganngap penggunaan kata 
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intiqa>m berkaitan dengan pembalasan di HariKemudian. Namun demikian, 
pada akhir uraian, Thaba>thaba>’i menambahkan satu catatan, bahwa pada 
hakikatnya pembalasan adalah akibat buruk yang menyakiti jiwa seseorang 
yang terjadi dari potensi negatif yang diperolehnya dalam kehidupan duniawi 
dan dirasakannya setelah kematian.
42
 
Berdasarkan dari uraian tersebut dapat disimpulkan, bahwa Allah swt. 
Sebagai pemilik pembalasan akan menepati janjinya, baik itu berupa 
kebahagiaan bagi mereka yang senantisa konsisten dalam kebaikan dan 
kesengsaraan bagi mereka yang tetap pada kekafiran hingga kematian tiba 
padanya. 
D. Syarah Ayat 
Adapun dalam syarah ayatnya terdiri atas: 
 ُْ َر َْم إوُر ََم َْد َو 
Mereka (orang-orang kafir) telah melakukan makar untuk membatalkan 
kebenaran dan menetapkan kebatilan,yang untuk itu mereka mengerahkan segenap 
daya-upaya dan mengatur langkah dengan rapih, sehingga tidak memberikan jalan 
sedikit pun bagi kebenaran.
43
 Al-Wa>hidi menafsirkan ayat tersebut bahwa orang-




 ُْ ُر َْم ِ َّاإ َدْن َِو 
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Al-Kha>zin menyebutkan, yang dimaksud dengan kalimat ini bahwa disisi 
Allahlah balasan makr mereka, karena semua perbuatan; baik dan buruk merupakan 
ciptaan Allah, maka tidak akan terlaksana suatu perbuatan tanpa izin Allah, atau 
perbuatan makr tidak akan membahayakan seseorang tanpa kehendak Allah. Ayat 
ini sebagai penghibur hati Rasulullah saw. dari perbuatan makr orang-orang kafir.45 
Al-maragi> mengatakan bahwa makr yang mereka lakukan itu dicatat oleh 
Allah swt. Dia pasti memberikan balasannya kepada mereka dan menimpakan azab 
tanpa mereka sadari. Disisi Allahlah balasan bagi mereka dan yang lebih besar dari 
pada itu. Pikiran mereka sungguh amat rusak, jika mereka menempuh suatu jalan 
yang seharusnya mereka jauhi, setelah mereka mengatahui kerusakan tersebut.
46
 
 ُواَب ِْلإ ُْه ِم َوو ُ َِل ْ ُُر َْم  َ َ  ْ
ِ
إَو 
Ayat ini menurut al-maragi>, merupakan ejekan terhadap makr yang dibuat 
oleh orang-orang kafir, bahwa ia tidak akan menggoyahkan ayat-ayat dan syari’at 
Allah serta tidak pula mukjizat yang tampak pada nabi dan rasul-Nya. Sedikitpun 
makr mereka tidak akan menggoyahkannya, meski bagaimana besar dan kuatnya 
makr yang dibuatnya, karena ayat-ayat dan syari’at Allah teramat kokoh.47 
Al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ra. tentang firman Allah swt. di 
atas dengan mengatakan: ‚Maksudnya, makr mereka tidak akan melenyapkan 
gunung-gunung. Demikian juga dengan pendapat al-Hasan al-Bas}ri dan Ibnu Jarir 
menjelaskan bahwa yang mereka sendiri lakukan, seperti menyekutukan Allah dan 
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kafir kepada-Nya, sama sekali tidak membahayakan gunung atau lainnya, tetapi 
akibat buruknya akan kembali menimpa diri mereka sendiri.
48
 Ibnu Kas\ir 
mengatakan, ini seperti firman Allah swt. dalam QS al-Isra’/17: 37 yang berbunyi: 
 حًوو ُ َواَب ِْلإ َُغلَْبث َْنلَو َ ْرَْلۡإ  َِر ْ َ َْنل  ََّ ه
ِ
إ ا حًحَرَم ِ ْرَْلۡإ  ِ ِ َْمث َوَو 
Terjemahnya: 
Dan janganlah engkau berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 
sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus bumi dan tidak akan 
mampu menjulang setinggi gunung.
49
 
Menurut Sayyid Qut}b, bahwa ketika manusia hatinya sepi dari kehadiran 
sang pencipta, maka ia akan terbawa oleh sikap sombong dengan kekayaan atau 
kekuasaan yang sudah diraihnya, atau kekuatan dan kecantikan yang dimilikinya. 
Padahal, sekiranya ia menyadari bahwa segala kenikmatan yang ia miliki itu berasal 
dari Allah swt., dan sejatinya ia sangat lemah di hadapan kekuatan sang pencipta, 
pastilah ia akan mengurangi kesombongannya itu dan berjalan di muka bumi ini 
dengan penuh kerendahan hati.
50
 
Pendapat kedua mengenai penafsirannya adalah yang diriwayatkan dari ‘A <li 
bin Abi Thalhah dari Ibnu ‘Abbas yang didukung juga oleh adh-Dhahhak dan 
Qata>dah tentang kalimat makruhum maksudnya adalah kemusyrikan mereka,51 
seperti firman Allah swt. dalam QS asy-Syu>ra/:5 yang berbunyi: 
  ِ ْنَمِل  َوُرِفْغَت ْ َسيَو ْم ِ ِّبَّر ِدْمَِبِ  َوُح ِّب َ ُسي ُة َِئَلاَْملإَو َّنِه َِْوف ْنِم  َْر َّطََفَتي ُتإَواَم َّسلإ ُدََكَت
 ُ  ِ َّرلإ ُروَُفْغلإ َوُه َ َّاإ َّ 
ِ
إ َوَٱ ِ ْرَْلۡإ 
Terjemahnya: 
                                                             
48Ibnu Kas\ir. Tafsir Ibnu Kas\ir, Jilid III (Cet. I; Pustaka Imam Sya>fi’i, 2009),h. 559. 
49Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 285. 
50Sayyid Qut}b, Tafsir fi Zila>lil Qur’an: Dibawah Naungan al-Qur’an, Jilid 7, h. 257. 





Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atasnya (karena kebesaran Tuhan) 
dan malaikat-malaikat bertasbih memuji Tuhan-nya dan memohonkan 
ampun bagi orang-orang yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa sesungguhnya 
Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi Penyayang.
52
 
                                                             






MAKR MENURUT QS IBRA<HI<M/14: 46 
A. Hakikat Makr Pada QS Ibra>hi>m/14: 46. 
ارُل وَ عِ دْ وا رُ دْ عِ ا وَل رُ وَ عِ ا دْ رُ رُ دْ وَ ا وَن وَ ا دْن
ّ
و وَ ا دْ رُ رُ دْ وَ ا عِ للَّهِاوا وَ دْ عِ وَ ا دْ رُ وَ دْ وَ او رُ وَ وَ ا دْ وَ وَ  
Terjemahnya: 
Dan sungguh mereka telah membuat tipu daya padahal Allah (mengetahui 
dan akan membalas) tipu daya mereka. Dan sesungguhnya tipu daya mereka 
tidak mampu melenyapkan gunung-gunung.
1
 
Telah dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa makr  merupakan salah satu 
bentuk perbuatan yang memperdaya, menipu ataupun mengelabui orang lain dengan 
berbagai macam cara dalam bentuk yang rahasia, sehingga orang yang menjadi 
objek dari perbuatan makr tersebut meleset dari tujuan yang sebenarnya. Hal ini 
tidak terlepas dari unsur-unsur yang dikandung dari perbuatan makr tersebut. 
Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa suatu aktifitas itu dapat 
dikatakan makr, bila memiliki beberapa unsur, antara lain:  
1) Niat (rencana), 
2) Ada usaha, 
3) Bersifat menipu, 
4) Dilakukan dengan berkelompok, 
5) Dengan cara rahasia, 
6) Mempunyai tujuan tidak baik yang ingin dicapai, dan 
7) Ada sasaran atau obyek makr. 
 
                                                             
1Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan TerjemahnyaDilengkapi Dengan Kajian Us}u>l 
Fiqih dan Intisari Ayat(Cet. I; Bandung: Sygma Publishing, 2011), h. 261. 
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B. Wujud Makr Pada QS Ibra>hi>m/14: 46. 
Pada ayat ini ditemukan bahwa ada dua bentuk makr  yang terdapat dalam 
pembahasan ini, yakni bentuk makr  orang-orang kafir dan bentuk makr Allah swt. 
atau dalam istilah al-As{faha>ni ( ارٌمم دْم ا رٌ   ) makr buruk dan ( ارٌوم دْ ا رٌ   ) makr  
baik.
2
 Kedua makr ini memiliki perbedaan yang begitu menonjol dalam 
pemakainnya dalam al-Qur’an, sehingga akan diuraikan secara menyeluruh. 
1. ارٌمم دْم ا رٌ    
Makr Mazmu>m adalah tipu muslihat yang dilakukan untuk maksud yang 
jahat dan hina. Menurut Muhammad Abduh, jenis inilah yang biasa dimaksud 
dengan kata makr dalam al-Qur’an, karena orang yang merencanakan sesuatu yang 
menyenangkan dan bermanfaat hampir tidak perlu menyembunyikannya.
3
 
Adapun bentuk makr maz\mu>m yang terdapat dalam tafsir QS Ibrahim/14: 
46, yakni; 
a. Penipuan 
Penipuan adalah  salah satu bentuk makr  yang sering digunakan oleh orang-
orang kafir, sehingga kata makr dapat diartikan dengan ‚tipu daya‛.4 Dalam tafsir 
al-Maraghi dikatakan bahwa mereka (orang-orang kafir) telah melakukan makr 
untuk membatalkan kebenaran dan menetapkan kebatilan, sehingga tidak 
                                                             
2al-Ra>gib al-As{faha>ni, Mu’jam Mufarada>t Alfa>z{ al-Qur’an, Edisi III (Lebanon: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyah, 2008), h. 525. 
3M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 566. 
4Tim Redaksi Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasit, Juz I (Cet. III; Kairo: 
Maj’ma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, 1985), h. 217. 
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memberikan jalan sedikit pun bagi kebenaran.
5
 Ini salah satu bentuk penipuan yang 
mereka lakukan. 
Dalam firman Allah QS al-An’a>m/6: 123. 
ا وَ وَ ا دْمعِه عِسرُفدْ َنأ عِبا للَّهِلَّ
ّ
وا وَن رُ رُ دْ وَ يا وَ وَ ا وَيه عِفاو رُ رُ دْ وَي عِ ا وَيه عِ عِ دْ رُ ا وَ عِب وَ َأاٍةوَ ي دْ وَ ا عِل رُكا عِفِا وَ دْل وَع وَجا وَ عِلِ وَموَل وَ 
اوَن رُ رُع دْ وَ    
Terjemahnya: 
Dan demikianlah pada setiap negeri kami jadikan pembesar-pembesar yang 




Di ayat tersebut, Allah menyebutkan bahwa Dia menjadikan di setiap negeri 
ada penjahat ulung, karena mereka lebih mampu berbuat (kejahatan) apa saja yang 
mereka inginkan dengan cara menipu; baik dengan kata-kata maupun dengan 
perbuatan yang dapat menghalangi manusia dari jalan yang benar.
7
 Seperti yang 
dilakukan oleh orang-orang kafir dalam menghalangi penyebaran dakwah 
Rasululluah saw.  dengan cara mereka menempatkan di setiap penjuru jalan menuju 
Mekah empat orang untuk mengarahkan manusia agar tidak mempercayai Nabi 
muhammad saw. dengan mengatakan kepada orang-orang yang melewati jalan 
tersebut, bahwa Muhammad adalah seorang penyair dan tukang tenun.
8
 Sehingga 
mereka tidak bertemu, berkumpul dan mendengar apa yang bersumber darinya. 
Menurut M. Quraish Shihab bahwa upaya-upaya yang mereka lakukan untuk 
memperdaya masyarakat Arab pada saat itu dengan menyebarkan isu-isu negatif 
                                                             
5Ahmad Mustafa al-Maragi. Tafsir al-Maragi (Cet. I; Semarang: Toha Putra, 1988), h. 299. 
6Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 143.  
7Muhammad bin Jari>r bin Yazid bin Kas{ir bin Ga>lib Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n fi 
Ta’wil al-Qur’an, Juz XII (Bairut: Muassasah al-Risa>lah, 2000), h. 93. 
8Abu>al-Faraj Jama>l al-Di>n Abd al-Rahma>n bin Muhammad al-Jauzi, Za>d al-Masi>r fi ‘Ilm al-
Tafsi>r, Jilid III, Juz VII (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), h. 91. 
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dan kebohongan serta menimbulkan teror tidak akan berhasil menghambat laju 




b. Pengingkaran Terhadap Allah dan Rasul-Nya 
Salah satu pendapat mengenai penafsiran makr dalam QS Ibrahim/14: 46 
adalah yang diriwayatkan dari ‘A <li bin Abi Thalhah dari Ibnu ‘Abbas yang didukung 




Musyrik terambil dari kata asyraka, yang berarti menyekutukan atau 
menjadikan sesuatu yang satu menjadi dua. Dalam Islam syirik diartikan dengan 
‚keyakinan tuhan banyak‛.11 Makr  dalam arti ini ialah semacam pengingkaran. Ini 
sebagaimana pendapat al-Hasan al-Bashri dan Ibnu Jarir yang menjelaskan bahwa 
makr  yang mereka sendiri lakukan, seperti menyekutukan Allah dan kafir kepada-
Nya, sama sekali tidak membahayakan gunung atau lainnya.
12
  
Pengingkaran lain terdapat dalam firman Allah QS al-An’a>m/6: 124. 
ا رُلوَع دْ وَيَا رُثدْي وَحا رُ وَلَدْعَأا رُ للَّهِاوا عِ للَّهِاوا رُل رُس رُرا وَ عِتِ ُأا وَ ا وَلدْث عِ ا وَتَ دْؤرُ نا للَّهِتَّ وَحا وَن عِ دْؤرُ نا دْنوَ اومرُ  وَ ا رٌةوَ ي أا دْمرُ دْتْ وَء وَجاو وَذ
ّ
و وَ 
اوَن رُ رُ دْ وَ ياومرُ ن وَ ا وَ عِبا رٌ ي عِ وَ ا رٌاو وَموَع وَ ا عِ للَّهِاوا وَ دْ عِ ا رٌر وَ وَ اوم رُ وَ دْجَأا وَن عِ للَّهِاوا رُي عِ رُي وَسَسا رُ وَ وَ   وَسعِر 
Terjemahnya: 
Dan apabila datang suatu ayat kepada mereka, mereka berkata: ‚Kami tidak 
akan percaya (beriman) sebelum diberikan kepada kami seperti apa yang 
diberikan kepada utusan-utusan Allah‛. Allah lebih mengetahui di mana Dia 
                                                             
9M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 3 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 650. 
10Ibnu Kas\ir. Tafsir Ibnu Kas\ir, Jilid III, h. 559. 
11Syahrin Harahap, Ensiklopedi Aqidah Islam, Cet. I (Jakarta: Kencana, 2003), h. 407. 
12Ibnu Kas\ir. Tafsir Ibnu Kas\ir, Jilid III (Cet. I; Pustaka Imam Sya>fi’i, 2009),h. 559. 
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menempatkan tugas kerasulan-Nya. Orang-orang yang berdosa, nanti akan 




Ayat di atas mencerminkan keangkuhan dan kesombongan para pemimpin 
masyarakat Mekkah, bahwa mereka tidak akan beriman sampai diberikan juga apa 
yang diberikan kepada rasul-rasul. Hal ini merupakan keinginan mereka untuk 
memperoleh kemuliaan dan menyandang tugas kenabian sehingga dapat diikuti 
orang lain dan bukan menjadi pengikut dari siapa pun.
14
 
Selain itu, hal ini juga merupakan alasan mereka untuk tidak beriman, 
sehingga pada akhir ayat ini Allah menegaskan bahwa mereka akan ditimpa 
kehinaan dan siksa yang berat disebabkan karena sikap mereka. Dan sikap tersebut, 




Termasuk dalam kategori pengingkaran Allah dan Rasul-Nya adalah 
mendustakan ayat-ayat al-Qur’an, bersiul dan berteriak ketika membaca al-Qur’an 
agar orang lain tidak mendengarnya dan menjadi tanda bahwa mereka mengolok-
oloknya.
16
 Seperti dalam firman Allah QS Yu>nus/10: 21.  
ا للَّهِن
ّ
واو ً دْ وَ ا رُعوَ دْسَْأا رُ للَّهِاوا عِلرُ ا وَ عِت وَيَ أا عِفِا رٌ دْ وَ ا دْمرُهوَ  او وَذ
ّ
وا دْمرُ دْتْ للَّهِسَس وَ ا وَءو للَّهِ وَضَا عِ دْعوَ با دْن عِ اًة وَ دْحْ وَرا وَس للَّهِ  وا وَ دْ وَذَأاو وَذ
ّ
و وَ 
اوَن رُ رُ دْ وَتا وَ ا وَنمرُ رُ دْ وَ ا وَ وَل رُس رُر 
Terjemahnya: 
Dan apabila Kami memberikan suatu rahmat kepada manusia, sesudah 
mereka ditimpa bencana, mereka segera melakukan segala tipu daya dalam 
(menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami. Katakanlah: "Allah lebih cepat 
                                                             
13Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 143. 
14M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 3, h.  652. 
15M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 3, h. 655. 
16M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 5, h. 372. 
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pembalasannya (atas tipu daya itu)". Sesungguhnya malaikat-malaikat Kami 
menuliskan tipu dayamu.17 
Al-Mawardi menyebutkan bahwa ada beberapa penafsiran dari kalimat ‚او وَذ
ّ
و
 وَ عِت وَيَ أا عِفِا رٌ دْ وَ ا دْمرُهوَ   ۚ ‛, pertama, kafir dan pengingkaran; kedua, pengolok-olokkan dan 
pembohongan; ketiga, kemunafikan. Disebut makr, karena kemunafikan adalah 
menampakkan keimanan dan menyembunyikan kekafiran.
18
 
c. Persekongkolan (Konspirasi) 
Bentuk makr  yang lain dalam tafsir ayat ini ialah persekongkolan. Al-
Wa>hidi dalam menafsirkan QS Ibrahim/14: 46 menerangkan bahwa orang-orang 




Dalam al-Qur’an, makr dalam bentuk persekongkolan sering dikaitkan 
dengan kisah beberapa nabi yang dalam usaha pembunuhan seperti yang dialami 
oleh Nabi Saleh as. (QS al-Naml/27: 50-51), Nabi Isa as. (QS A<li ‘Imra>n/3: 54) dan 
Nabi Muhammad saw. (QS al-Anfa>l/8: 30). Misalnya firman Allah swt. dalam QS 
al-Naml/27: 50-51. 
ا وَن رُ رُع دْ وَ  ا وَلَّا دْ رُ وَ او ً دْ وَ ا وَنَ دْ وَ وَ وَ او ً دْ وَ او رُ وَ وَ وَ (50)اا للَّهِنََأا دْ عِ عِ دْ وَ ا رُةوَب عِ  وَعا وَن وَ ا وَفدْيوَلا دْ رُظدْن وَف
اوَ عِع وَ دْ َأا دْمرُه وَ دْموَ وَ ا دْ رُ وَنَ دْ للَّهِ وَو 
Terjemahnya: 
Dan merekapun merencanakan makr dengan sungguh-sungguh dan Kami 
merencanakan makr (pula), sedang mereka tidak menyadari. Maka 
                                                             
17Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 211. 
18Lihat Abu  Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, al-Nukatu wa al-‘Uyu>n 
Tafsir al-Mawardi, Ta’liq al-Sayyid Abd al-Masqu>d bin Abd al-Rahim, Juz I (Bairut: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 396. 
19Abu> al-Hasa>n ‘Ali bin Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali al-Wa>hidiy, al-Waji>z fi Tafsi>r al-
Kita>b al-‘Azi>z, Juz I (Damaskus: Da>r al-Qala>m, 1415H), h. 586. 
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perhatikanlah bagaimana akibat dari tipu daya mereka, bahwa Kami 
membinasakan mereka dan kaum mereka semuanya.
20
 
Persekongkolan dalam rencana pembunuhan nabi-nabi tersebut, Allah 
istilahkan dengan kata yang berakar dari makr, karena usaha tersebut dilakukan 
tanpa diketahui oleh nabi yang menjadi obyek dari makr  tersebut. Walaupun pada 
akhirnya para nabi memperoleh informasi dari Allah swt. tentang makr  yang 
diadakan oleh para penentang-penentang dari dakwah mereka.  
d. Penyesatan Manusia 
Menyesatkan manusia merupakan salah satu tujuan utama dari perbuatan 
makr orang-orang kafir, yakni membuat bagaimana cara agar manusia tidak berada 
di jalan yang benar, dengan memperlihatkan kepada manusia bahwa mereka berada 
dalam kebenaran dan petunjuk yang sesungguhnya. Sehubungan dengan ini pula, al-
Qurtubi menjelaskan dalam kitabnya bahwa makr adalah: tipu daya untuk 
memalingkan seseorang dari pendirian yang benar (istiqamah). Pelaku makr (ma>kir) 
adalah orang yang mampu memalingkan orang lain dari pendiriannya yang benar.
21
 
Tetapi di hari kemudian nanti, orang-orang kafir mengelak bahwa mereka 
telah menyesatkan manusia atau orang-orang yang lemah, dan waktulah yang 
membuat mereka demikian. Allah menggambarkan keadaan ini melalui firman-Nya 
dalam QS Saba’/34: 33. 
ا عِ للَّهِا عِبِا وَ رُف دْ وَنا دْنَأا وَ وَ ن رُ رُ ِأوَتا دْذ
ّ
وا عِر وَ للَّهِنَّلو وَ ا عِلدْيللَّهِللوا رُ دْ وَ ا دْلوَ باو رُ وَبَدْ وَ دْسَسوا وَن عِ للَّهِلَّعِلاومرُف عِع دْضرُ دْسَسوا وَن عِ للَّهِاوا وَل وَ وَ 
او رُ وَفوَلا وَن عِ للَّهِاوا عِق وَ دْ َأا عِفِا وَل وَلَدْغَ دْلْوا وَ دْل وَع وَج وَ ا وَاو وَموَعدْ واو رُ َأ وَرا للَّهِ وَ  ا وَة وَ و وَ للَّهِ  واو ُّ وَسَْأ وَ اوًوو وَ دْنَأا رُ وَلَا وَلوَع دْ وَنَ وَ 
اوَنمرُل وَ دْعوَ ياومرُ ن وَ ا وَ ا للَّهِلَّ
ّ
وا وَن دْ وَ دْ رُيَا دْل وَ  
                                                             
20
Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 381. 
21Abu> ‘Adillah Muhammad bin Ahmad al-Ansa>riy al-Qurtubi, al-Ja>mi‘ li Ah{ka>m al-Qur’a>n, 




Dan orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri: ‚(Tidak) Sebenarnya tipu daya(mu) pada waktu 
malam dan siang (yang menghalangi kami), ketika kamu menyeru kami 
supaya kami kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya.‛ 
Mereka menyatakan penyesalan ketika mereka melihat azab. Dan Kami 
pasangkan belenggu di leher orang-orang yang kafir. Mereka tidak dibalas 
melainkan sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan.
22
 
Ayat ini menggambarkan bagaimana penyesalan yang dialami oleh orang-
orang lemah ketika mereka menyaksikan azab Allah swt., akibat telah mengikuti 
apa yang di sampaikan oleh para pemimpin-pemimpin mereka dahulu. Namun 
penyesalan mereka tidaklah berguna disebabkan karena mereka akan menerima 




Ibnu Kas\ir mengatakan bahwa ayat ini merupakan bentuk protes dari orang-
orang lemah kepada pemimpin-pemimpin mereka disebabkan karena telah menipu, 
merayu dan mengabarkan kepadanya tentang kebenaran, padahal semua itu adalah 
kebatilan dan kedustaan yang sangat besar. Sehingga orang-orang lemah tersebut 




2. ارٌوم دْ ا رٌ    
Makr Mahmu>d adalah tipu muslihat yang dilakukan untuk maksud yang baik 
dan mulia. Dalam kaitan ini, Muhammad Abduh berkata, ‚Kalaulah ada tipu 
                                                             
22Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 432. 
23M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. X, h. 626. 
24Abu>al-Fida> Ismail bin Kas\ir, Tafsir Ibnu Kas\ir, Jilid 5, h. 153. 
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muslihat yang bertujuan untuk kebaikan maka pelakunya adalah Allah swt.
25
 
Olehnya itu, para ulama ilmu kalam mengatakan bahwa apabila Allah swt. disebut 
bertindak atau bersifat dengan hal-hal yang biasa dilakukan oleh makhluk-Nya, 
seperti; senang (h}ubb), murka (gad}ab), dendam (intiqa>m) dan seterusnya, maka 
tentulah tidak dapat dibayangkan bahwa Dia bertindak atau bersifat persis seperti 
yang ada pada makhluk-Nya. Penggunaan ungkapan seperti itu hanyalah suatu 
persamaan nama (ism musytarak/hanonim) saja, sedangkan hakikatnya sama sekali 
berbeda.
26
 Atau ungkapan tersebut termasuk dalam kategori mutasya>biha>t, karena 




Adapun bentuk makr yang dilakukan Allah swt. sebagaimana yang telah 
dijelaskan dalam QS Ibrahim/14: 46 
a. Penggagalan dan Pembalasan Langsung 
Makr sebagai perbuatan Allah dengan cara menggagalkan rencana makr 
orang kafir, bahkan membalasnya secara langsung. Ini terungkap dalam firman 
Allah QS Ali ‘Imra>n/3: 54. 
اوَن عِ عِل وَ دْ وا رُ دْ وَ ا رُ للَّهِاو وَمرُهللَّهِللوا وَ وَ وَ وَ او رُ وَ وَ وَ  
Terjemahnya: 
Dan mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya, maka Allah pun 
membalas tipu daya mereka. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.
28
 
                                                             
25M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 566. 
26Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi Nurcholish Madjid: Pemikiran Islam di Kanvas 
Peradaban, Edisi Digital (Jakarta: Democracy Project, 2012), h. 1751. 
27
Acep Hermawan, ‘Ulumul Qur’an: Ilmu Untuk Memahami Wahyu (Cet. I; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 147. 
28Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 57. 
51 
 
Pada ayat ini lafaz} Allah disebutkan dua kali; pertama, lafaz} Allah yang 
statusnya dalam i‘ra>b sebagai fa>‘il dari kata kerja makara, sehingga secara tekstual 
kalimat ‚ارُ للَّهِ وا وَ وَ وَ  ‛ dapat diterjemahkan dengan ‚Allah berbuat makr‛. Kedua, lafaz} 
Allah sebagai mubtada dan khabarnya adalah ‚ا دْ وَ  ‛, yang disandarkan kepada kata 
‚اوَن عِ عِل وَ دْ و ‛ sehingga kalimat ‚ اوَن عِ عِل وَ دْ وا رُ دْ وَ ا رُ للَّهِاو وَ  ‛ dapat diterjemahkan dengan 
‚Allah sebaik-baik yang membuat makr‛. Kedua keadaan ini memposisikan lafaz} 
Allah sebagai pelaku atau subyek. 
Terjemah di atas merupakan tafsir dari kalimat tersebut karena sesuai 
dengan konteks ayat ini dan ayat sebelumnya, bahwa adanya perbuatan orang-orang 
Isra‘il yang tidak percaya kepada Nabi Isa as. dan ingin mencelakakan beliau dan 
menyalibnya dengan berbagai cara, sehingga balasan Allah terhadap perbuatan 
tersebut terjadi, yakni menggagalkan rencana dengan mengangkatnya ke 
keharibaan-Nya. Dan menyerupakan orang yang ingin membunuhnya dengan beliau, 
sehingga orang tersebutlah yang ditangkap dan disalib.  
Penggagalan pembunuhan terhadap Nabi Isa as. merupakan balasan Allah 
yang paling jitu, dan lebih efektif, serta terlaksana tanpa disadari oleh orang-orang 
yang membuat makr atau tipu daya. Mereka menyangka bahwa yang mereka bunuh 




a. Peggagalan Rencana Makr 
Penggagalan Allah terhadap rencana makr  orang-orang kafir tanpa disertai 
dengan balasan seketika bagi mereka terungkap pada QS al-Anfa>l/8: 30. 
                                                             
29Abu>al-Qa>sim Ja>rullah Mahmud bin Umar bin Muhammad al- Zamakhsyari, al Kasysya>f 
‘an H}aqa>’iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi Wuju>h al-Ta‘wi>l, Juz I (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1995), h. 359. 
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ا رُ دْ وَ ا رُ للَّهِاو وَ ا رُ للَّهِاوا رُ رُ دْ وَ ي وَ ا وَن رُ رُ دْ وَ ي وَ ا وَكم رُجعِ دْ رُيُا دْ َأا وَكمرُلرُ دْقوَ يا دْ َأا وَكمرُ عِبدْث رُي عِ او رُ وَفوَلا وَن عِ للَّهِاوا وَكعِبا رُ رُ دْ وَ يا دْذ
ّ
و وَ 
اوَن عِ عِل وَ دْ و 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya 
terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka membuat tipu daya dan Allah 




Sama halnya dengan ayat sebelumnya, kedua lafaz} Allah di ayat ini 
berkedudukan sebagai fa‘il dan mubtada. Hanya saja pada ayat ini, fi‘ilnya dalam 
bentuk masa sekarang atau yang akan datang (mud}a>ri’). Sehingga 
pemaknaannyapun sesuai fi‘il dan konteks kalimatnya, yaitu Allah menggagalkan 
tipu daya mereka seperti halnya apa yang mereka rencanakan.
31
 
Ayat di atas berhubungan dengan kafir Quraisy yang membuat rencana 
untuk membunuh Rasulullah saw. di suatu malam. Allah swt. menggagalkan 
rencana tersebut dengan mengutus malaikat Jibril kepada beliau dengan 
menginformasikan agar Rasulullah saw. tidak tidur  di tempatnya. Beliau menyuruh 
Ali bin Abi T{alib untuk menempati tempatnya pada malam itu. Rasulullah saw. 




Bahkan dalam riwayat disebutkan, bahwa Rasulullah saw. ketika keluar dari 
rumahnya, beliau mengambil segenggam tanah dan ditaruhnya disetiap kepala 
mereka yang mengepung rumah beliau sambil membaca QS Ya>si>n/36: 1-9. Dan 
                                                             
30Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 180. 
31
Ala>al-Di>n Ali bin Muhammad bin ibrahim al-Bagda>di atau al-Kha>zin, Tafsir al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’ani al-Tanzi>l, Juz 3, h. 231. 
32Abu>Muhammad Abd al-Ma>lik bin Hi>syam, al-Si>rah al-Nabawiyah, Juz 2, h. 78. 
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mereka tidak menyadari sampai tiba waktu pagi. Dan setelah melihat tempat tidur 




b. Pembalasan di Akhirat 
Setiap perbuatan pasti akan mendapatkan balasannya.
34
 Begitu pun juga 
dengan perbuatan makr. Pembalasan makr dari Allah tidak saja terjadi di dunia, 
tetapi di akhiratpun akan menimpa mereka yang berbuat makr. Hal tersebut 
tercantum dalam firman-Nya QS Yu>nus/10: 21. 
ا للَّهِن
ّ
واو ً دْ وَ ا رُعوَ دْسَْأا رُ للَّهِاوا عِلرُ ا وَ عِت وَيَ أا عِفِا رٌ دْ وَ ا دْمرُهوَ  او وَذ
ّ
وا دْمرُ دْتْ للَّهِسَس وَ ا وَءو للَّهِ وَضَا عِ دْعوَ با دْن عِ اًة وَ دْحْ وَرا وَس للَّهِ  وا وَ دْ وَذَأاو وَذ
ّ
و وَ 
اوَن رُ رُ دْ وَتا وَ ا وَنمرُ رُ دْ وَ ا وَ وَل رُس رُر 
Terjemahnya: 
Dan apabila Kami memberikan suatu rahmat kepada manusia, sesudah 
mereka ditimpa bencana, mereka segera melakukan segala tipu daya 
(menentang) ayat-ayat Kami. Katakanlah: "Allah lebih cepat pembalasannya 




Pada ayat ini, lafaz} Allah sebagai mubtada  dan khabarnya adalah kata ‚ارُعوَ دْسَْأ 
‛ yang disandarkan kepada kata ‚ًا دْ وَ  ‛, maka kalimat ‚ ًا دْ وَ ا رُعوَ دْسَْأا رُ للَّهِاو ‛ secara 
harfiyah dapat diterjemahkan dengan ‚Allah lebih cepat makr-Nya‛. Lebih cepat, 




                                                             
33Abu>al-Fida> al-Ha>fiz ibn Kas|ir, al-Bida>yah wa al-Niha>yah, Juz 2 (Cet. I; Bairut: Da>r al-
Fikr, 1996), h. 559. 
34Lihat M. Quraish Shihab, Perjalanan Menuju Keabadian: Kematian, Surga dan Ayat-ayat 
Tahlil (Cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 2001), h. 153-154. 
35
Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 211. 
36Abu>al-Qa>sim Ja>rullah Mahmud bin Umar bin Muhammad al- Zamakhsyari, al Kasysya>f 
‘an H}aqa>’iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi Wuju>h al-Ta‘wi>l, Juz I, h. 326. 
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c. PerlindunganAllah Terhadap Utusan-Nya Dari Perbuatan Makr 
Bentuk lain dari makr sebagai perbuatan Allah dalam al-Qur’an adalah 
berupa jaminan perlindungan dari-Nya sekaligus sebagai penghibur bagi utusan-Nya 
terhadap usaha-usaha makr dari orang-orang kafir. Jaminan dan penghibur dari 
Allah terungkap dalam al-Qur’an dengan menyebutkan bahwa makr  dan 
pembalasannya ada dalam kekuasaan-Nya. Hal tersebut tercantum dalam QS al-
Ra’d/13: 42. 
ا دْن وَ عِ ا رُر للَّهِفرُ 
دْ وا رُ وَلَ دْعوَي وَسَس وَ اٍسدْفوَ نا ُّ رُكا رُي عِسدْ وَتا وَ ا رُ وَلَ دْعوَ يا ًعي عِ وَ ا رُ دْ وَ دْ وا عِ للَّهِلَّعِلوَفا دْمعِه عِل دْبوَ ا دْن عِ ا وَن عِ للَّهِاوا وَ وَ وَ ا دْ وَ وَ 
اعِرو للَّهِاوا وَ دْق رُ  
Terjemahnya: 
Dan sungguh, orang-orang kafir yang sebelum mereka telah mengadakan 
tipu daya, tetapi semua tipu daya itu adalah dalam kekuasaan Allah. Dia 
mengetahui apa yang diusahakan oleh setiap orang, dan orang yangingkar 




Lafaz Allah pada ayat ini posisinya sebagai majru>r karena sebelumnya 
terdapat huruf jarr yakni la>m, dalam istilah bahasa Arab, susunan kata seperti ini 
disebut syibh al-jumlah dan kedudukannya sebagai khabar muqaddam (yang 
dikedepankan penyebutan khabar sebelum mubtada’nya) dan mubtada’nya 
muakhkhar  disebut demikian adalah kata al-makr.  Huruf jarr la>m menunjukkan arti 
kepemilikan , dengan demikian maka kalimat ‚ ارُ دْ وَ دْ وا عِ للَّهِ عِا‛ dapat diterjemahkan 
dengan milik allahlah makr itu. 
Dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa orang-orang kafir yang diacam itu 
memang berupaya unruk melakukan tipu daya, tetapi tidak akan berhasil. Mereka 
tidak lebih baik dari orang-orang kafir terdahulu. Semua tipu daya dan rencana jahat 
                                                             
37Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 254. 
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baik yang dilakukan dauhulu maupun sekarang berada dalam kekuasaan Allah swt. 
dan Dia terus-menerus akan mengatur langkah-langkah untuk menggagalkannya.
38
 
C. Urgensi Makr  
Tidak dipungkiri bahwa al-Qur’an adalah sumber hikmah. Siapa yang 
mampu menggali hikmah dalam al-Qur’an maka termasuk orang yang beruntung, 
karena disamping telah membacakan ayat-ayat al-Qur’an juga mendapatkan ilmu.39 
Al-Jurja>wi mengatakan, ada tiga unsur penting yang terkandung dalam hikmah: 
1) Mengenal Allah dan meng-Esakan serta memuliakan-Nya dengan sifat-sifat 
kesempurnaan, sifat-sifat yang wajib dan mustahil. 
2) Bagaimana cara beribadah, memuliakan dan mensyukuri nikmat yang telah 
dijanjikan-Nya. 
3) Mengetahui perintah dan larangan serta mencegah dari yang mungkar, 
memasukkan ke adab yang mulia, menampakkan akhlak serta meningkatkan 
derajat yang baik, memelihara amanah dan sabar.
40
 
Oleh sebab itu, hikmah yang dapat diperoleh dari penelitian makr pada QS 
Ibra>hi>m/14: 46 yakni; 
1. Bahwasanya Allah mengetahui setiap makr  yang dilakukan oleh orang-
orang kafir dan akan menyia-nyiakan makr tersebut apabila telah tiba waktu 
pelaksanaannya. Ini merupakan salah satu tanda keMaha Kuasaan Allah swt. 
terhadap apa yang menjadi perilaku hamba-hamba-Nya, karena semua perbuatan; 
baik atau buruk merupakan ciptaan Allah, maka tidak akan terlaksana suatu 
                                                             
38M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 6, h. 297-298. 
39
Muhammad Farid Wajdi, Da>irah Ma‘a>rif al-Qur’an (Bairut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 473. 
40al-Syekh ‘Ali Ahmad al-Jurja>wi, Hikmah al-Tasyri’ wa Falasafatuha (Bairut: Da>r al-Fikr, 
t.th.), h. 7. 
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perbuatan tanpa izin dari Allah swt. Hal tersebut Allah lakukan untuk menjaga 
kelestarian hukum-hukum-Nya, sekaligus sebagai penimpaan balasan dan azab 
terhadap usaha-usaha orang kafir. 
2. Bahwasanya setiap makr  yang dilakukan oleh orang-orang kafir dianggap 
lemah bahkan tidak mampu melenyapkan gunung. Ini merupakan ejekan terhadap 
usaha-usaha yang dilakukan orang-orang kafir. Bagaimanapun besar dan bagus serta 
rapihnya usaha mereka untuk menghalangi tersebarnya kebenaran tetap tidak akan 
memperoleh hasil yang maksimal, bahkan hanya kerugian yang akan mereka 
peroleh, baik dari segi moril dan materi. Olehnya itu, menjadi penegasan hikmah 
dari ayat ini bahwa Allah swt. akan terus memelihara ajaran-Nya dengan 






Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan dalam kajian ini yang 
menyangkut makr dalam al-Qur’an dengan kajian tahli>li>, maka dapat diperoleh 
beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Secara semantis, term makr dan derivasinya berkonotasi pada banyak 
pengertian sesuai konteks dalam kalimat, tetapi kesemua pengertian tersebut 
mengandung makna tipu daya, karena arti dasar dari term ini adalah al-khida>’ dan 
al-hi>lah, yakni memalingkan orang lain dari tujuannya dengan cara tipu daya atau 
sembunyi-sembunyi (rahasia). Olehnya itu, makr merupakan salah satu aktivitas 
orang-orang yang menantang dan menghalangi tegaknya kebenaran dengan cara tipu 
daya dan rahasia. 
Dengan demikian suatu perbuatan dapat dikategorikan sebagai makr, apabila 
memenuhi beberapa unsur, antara lain; ada niat (rencana), ada usaha, dilaksanakan 
oleh orang banyak (kelompok), dengan cara tipu daya dan rahasia serta mempunyai 
tujuan yang tidak baik (menyesatkan atau mencelakakan orang lain).  
2. Wujud makr yang dikemukakan pada QS Ibra>hi>m/14: 46 adalah bahwa 
pengingkaran orang-orang kafir terhadap Allah swt. beserta kepada utusan-Nya, 
sehingga melahirkan pembelaan Allah swt. berupa balasan terhadap orang-orang 
kafir dengan menggagalkan rencana makr tersebut. 
3. Urgensi yang dapat diperoleh dari QS Ibra>hi>m/14: 46 yakni bahwa perilaku 
makr  yang dilakukan oleh orang-orang kafir untuk menghalangi tegaknya 
kebenaran merupakan ejekan bagi mereka, karena serapih apapun rencana makr 
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orang-orang kafir tersebut tidak akan tercapai tanpa seizin Allah swt. sedangkan 
Allah swt. pasti akan menggagalkan rencana makr mereka dengan makr yang lebih 
baik. 
B. Implikasi 
Makr dalam al-Qur’an merupakan salah satu persoalan yang sangat penting 
untuk dikaji karena berkaitan dengan persoalan perilaku menyimpang yang ada pada 
masyarakat.Namum dalam tulisan ini hanya memaparkan sebahagian kecil saja. 
Olehnya itu, penulis berharap kepada mahasiswa khususnya yang mendalami studi 
al-Qur’an untuk dapat melanjutkan atau mengembangkan kajian ini agar lebih utuh 
sebagai sebuah konsep sehingga praktis untuk diterapkan. Semoga Allah menerima 
usaha ini sebagai amal ibadah disisinya. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis merasa masih jauh dari kesempurnaan. 
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